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Skripsi ini berfokus pada perkembangan lagu Syubbanul Wathan atau 
biasa disebut Ya Lal Wathan dengan judul “Sejarah dan Perkembangan Lagu 
Syubbanul Wathan Tahun 1916-2019”. Dengan fokus pembahasan (1) Bagaimana 
latar belakang sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama? (2) Bagaimana Sejarah 
munculnya lagu Syubhanul Wathan? (3) Bagaimana perkembangan lagu 
Syubbanul Wathan?. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 
penelitian sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan 
historiografi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. 
Sedangkan, landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teori Continuity and Change menurut John O. Vollt adalah 
kesinambungan dan perubahan, atau perubahan secara terus menerus. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Nahdlatul Ulama didirikan di 
Surabaya pada 31 Januari 1926/16 Rajab 1344 H. Adapun NU sendiri telah 
memiliki andil penting dalam kanca Nasional baik dari aspek sosial, politik, dan 
mencerdaskan anak bangsa. 2) Munculnya lagu Syubbanul Wathan atau biasa 
dikenal Ya Lal Wathan tidak bisa dilepaskan dari faktor sosial-historis baik terkait 
kehidupan masyarakat waktu itu, politik maupun pendidikan. Salah satu tokoh 
terkemuka ormas Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama adalah KH. 
Abdul Wahab Chasbullah, beliau merupakan pencetus lagu patriotisme yang 
mempunyai lirik terkait cinta tanah air. 3) Perkembangan lagu Syubbanul Wathan 
saat ini sangat populer disetiap acara-acara, baik dari kalangan warga Nahdlatul 
Ulama maupun dari khalayak umum. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam 
lagu tersebut adalah nilai cinta akan tanah air (NKRI).  
 










































This thesis focusses on the development of the song Syubbanul Wathan or 
it commonly called Ya Lal Wathan with the tittle “History and Development 
Syubbanul Wathan Song of the Year 1916-2019.” The research focuses of the 
discussion about (1) how was the background of the history established Nahdlatul 
Ulama? (2) How the history appearance the song of Syubbanul Wathan? (3) How 
was the development of Syubbanul Wathan song?. 
The research method uses in this thesis is the method of historical research 
consisting of heuristics, verification, interpretation and historiography. The 
approach method uses a historical which aims to describe events that happened in 
the past. While, the theoretical basic foundation is used in this study applies 
theory of Continuity and Change according to John O. Vollt. The theory of John 
O. Vollt is continuity and change, or change continuously. 
 This study concludes that: 1) Nahdlatul Ulama established in Surabaya 
on January 31
th
, 1926 M/Rajab 16
th
, 1344 H. Moreover, NU has the main 
importance in national activities, such the social aspects, political, and intellectual 
aspect of the nation. 2) The appearance of the song Syubbanul Wathan or 
commonly known as Ya Lal Wathan that can‟t be separated from socio-historical. 
Both factors related to people‟s lives at that time, politics and education. One of 
the leading figures in the largest Islamic organization in Indonesia, Nahdlatul 
Ulama is KH. Abdul Wahab Chasbullah, he is the originator of patriotism songs 
that have lyrics related to the love of the country. 3) The development of the song 
Syubbanul Wathan is currently very popular in every event, both from among the 
residents of the Nahdlatul Ulama and from the general public. The values of this 
song contained the love of the country (NKRI). 
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A. Latar Belakang 
Kebangkitan Nasional menjadi tonggak awal sejarah perjalanan 
bangsa Indonesia dalam membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
untuk menjaga kesatuan dan keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, maka rakyat Indonesia harus memiliki pemahaman yang sama 
bahwa mereka harus bersatu padu, bergandengan tangan, saling 
merangkul, saling bahu membahu serta saling membantu. “Ibarat sebuah 
pepatah yang mengatakan bahwa bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”. 
Mengingat begitu pentingnya bagi suatu warganegara untuk 
menjaga keutuhan Negara, maka diperlukan adanya rasa kecintaan 
terhadap Negara atau cinta tanah air.  
Melalui Kebangkitan Nasional diawali dengan lahirnya Boedi 
Utomo pada 20 Mei 1908, Nasionalisme (semangat kebangsaan) semakin 
tambah subur dan melekat didalam hati nurani seluruh bangsa. Mereka 
yang memiliki semangat juang antara lain di dorong oleh rasa cinta yang 
bergelora dalam lubuk jiwanya yang tak kunjung padam. Bahkan kalau 
sudah rasa cinta yang berbicara dalam hal memperjuangkan suatu cita-cita 
biasanya apapun siap untuk di korbankan.  
Termasuk dalam hal ini adalah rasa cinta terhadap tanah air. 
Sebagaimana sosok Jenderal Besar Soedirman juga termasuk yang 
berjuang karena didorong oleh rasa cinta terhadap tanah air Indonesia. 
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Oleh karena itu, walaupun dalam kondisi sakit yang cukup berat beliau 
tetap berjuang tanpa lelah dan rasa takut sedikitpun. Juga tidak takut 
dengan penyakit yang di deritanya. Penyakit yang dialaminya kurang 
dirasakan karena adanya rasa cinta kepada bangsa dan Negara. Demikian 
pula halnya dengan Bung Soekarno sebelum beliau menjadi presiden 
Republik Indonesia yang pertama. Beliau tidak jera-jeranya berjuang 
meskipun dipenjarakan berulang-ulang oleh penjajah bangsa Belanda. 
Berulang kali setelah beliau menjadi presiden Republik Indonesia 
menyampaikan melalui pidatonya antara lain sebagai berikut: “aku cinta 
diriku, tetapi aku lebih cinta akan kemerdekaan negeriku”2 
Cinta tanah air adalah sebagian dari iman. Oleh sebab itu, 
keberadaan warga NU dan umat Islam tidak bisa lepas dari kesatuan 
bangsa negara Indonesia. Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi 
keagamaan dan kemasyarakatan yang eksistensinya memainkan peran 
penting bagi kehidupan bangsa. Sebagai organisasi terbesar di negeri ini 
sudah pasti tanggung jawab sosial yang diemban Nahdlatul Ulama (NU) 
juga besar dan meniscayakannya mengambil sikap dalam ranah politik.
3
 
Sebagai organisasi sosial keagamaan, Nahdlatul Ulama (NU) lahir 
sebagai respon atas realitas sosial yang terjadi. Nahdlatul Ulama lahir 
untuk dapat menyelesaikan problem agama dan sosial yang dihadapi. Oleh 
                                                             
2
Jassin Tuloli dan Dian Ekawaty Ismail, Pendidikan Karakter Menjadikan Manusia Berkarakter 
Unggul ( Yogyakarta: UII Press, 2016), 65-66. 
3
 Nur Khalik Ridwan, NU dan Bangsa: Pergulatan Politik & Kekuasaan (Jogjakarta: AR-RUZZ 
MEDIA, 2010), 5. 































                                                                                                                                                                           
3 
sebab itu, mengkaji secara historis sebab berdirinya NU sangat penting 
untuk meneropong masa lalu dan menyiapkan masa depan.
4
 
Nahdlatul Ulama yang disingkat NU, adalah jam‟iyah diniyah 
ijtima‟iyah (organisasi sosial keagamaan), artinya organisasi yang 
mengurusi dan berjuang untuk mengibarkan panji-panji kebesaran agama 
Islam dan untuk memperkokoh sendi-sendi kehidupan masyarakat, 
misalnya dalam bidang pendidikan, ekonomi, kebudayaan, dan politik 
keumatan. Dua tugas ini sebagai manifestasi dari diniyah (agama dan 
ijtima‟iyah (sosial). 
Selain organisasi kemasyarakatan dan keagamaan, tugas dan tujuan 
utama Nahdlatul Ulama (NU) adalah dakwah, menegakkan hukum Tuhan 
di muka bumi. Dilain juga motif agama, NU lahir karena dorongan untuk 
merdeka. Ia berusaha untuk membangunkan semangat nasionalisme 
melalui berbagai kegiatan keagamaan dan pendidikan. 
Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa. 
Nasionalisme berarti paham kebangsaan. Nasionalime Indonesia berarti 
paham kebangsaan yang dianut oleh bangsa Indonesia.
5
 Makna 
nasionalisme secara politis merupakan manifestasi kesadaran nasional 
yang mengandung cita-cita dan mendorong bagi suatu bangsa, baik untuk 
merebut kemerdekaan atau mengenyahkan penjajahan maupun sebagai 
                                                            
4
 Jamal Ma‟mur Asmani, Menatap Masa Depan NU; Membangkitkan Spirit Tashwirul Afkar, 
Nahdlatul Wathan dan Nahdlatut Tujjar, (Yogyakarta:Aswaja Pressindo, 2016), 1. 
5
 Suprapto, dkk. Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 2, (Jakarta: P.T Bumi 
Aksara, 2003), 26. 
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pendorong untuk membangun dirinya maupun lingkungan masyarakat, 
bangsa dan Negaranya. Kita sebagai warganegara Indonesia, sudah tentu 
merasa bangga dan mencintai bangsa dan Negara Indonesia. Kebanggaan 
dan kecintaan kita terhadap bangsa dan Negara tidak berarti kita merasa 
lebih hebat dan lebih unggul daripada bangsa dan Negara lain.  
Adapun nasionalisme dalam arti sempit adalah suatu sikap yang 
meninggikan bangsanya sendiri, sekaligus tidak menghargai bangsa lain 
sebagaimana mestinya. Sedang dalam arti yang luas, nasionalisme 
merupakan pandangan tentang rasa cinta yang wajar terhadap bangsa dan 
Negara, dan sekaligus menghormati bangsa lain.  
Seperti yang dikemukakan oleh Choirul Anam dalam bukunya, 
mengutip apa yang dikatakan Lothop Stoddard: “Jikalau dimasa lalu 
semangat nasionalisme bangsa Indonesia masih tertidur nyenyak, maka 
dengan berdirinya Sarekat Isalam (SI) dengan tokoh utamanya Haji Oemar 
Said Tjokroaminoto (1883-1934), jiwa nasionalisme mulai berkobar-
kobar”. Dimana-mana, di Nusantara Indonesia tumbuh berbagai organisasi 
kebangsaan maupun keagamaan yang maksud dan tujuan tersebut untuk 
melepaskan belenggu penjajah yang telah berhasil mencengkeram tanah 
Indonesia selama hampir tiga setengah abad.
6
 
Fenomena terbaru mengenai nasionalisme muncul dalam bentuk 
maraknya pelantunan lagu Islam yang menjadi lagu nasional yaitu 
Syubbanul Wathan atau biasa dikenal dengan Ya Lal Wathan. Lagu 
                                                             
6
 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Bima Satu 
Surabaya, 1999), 28. 
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tersebut mulai sering kita dengar padahal lagu tersebut diciptakan sejak 
dulu oleh KH. Wahab Chasbullah.
7
 Lagu ini mengisyaratkan kecintaan 
kita kepada tanah air Indonesia. Tidak jarang lagu tersebut dilantunkan 
pada acara-acara tertentu dan perayaan hari besar Islam, terutama pada 
kalangan warga Nahdlatul Ulama. Adapun lirik lagu Syubbanul Wathan 
adalah sebagai berikut: 
Ya Lal Wathan Ya Lal Wathan Ya Lal Wathan 
Hubbul Wathan minal Iman 
Wala Takun minal Hirman 
Inhadlu Alal Wathan (2 X) 
Indonesia Biladi 
Anta „Unwanul Fakhama 
Kullu May Ya‟tika Yauma Thamihay Yalqa Himama 
Pusaka hati wahai tanah airku 
Cintamu dalam imanku 
Jangan halangkan nasibmu 
Bangkitlah, hai bangsaku! 
Indonesia negeriku 
Engkau Panji Martabatku 
Siapa datang mengancammu 
Kan binasa dibawah dulimu!” 
Pada syair tersebut diatas, kita menemukan dalam lirik yang kedua 
berbunyi Hubbul Wathan minal Iman”. Hubbul wathan 
                                                             
7KH. Yahya Cholil Staquf, dalam “Yaa Lal Wathan”, Lagu Patriotis Karya KH. Wahab 
Hasbullah, di ambil dari http://Identias%20Nasional/My%20Blog%27........diakses pada tanggal 20 
Mei 2019. 
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adalah menjadi bagian dari sikap seseorang yang menunjukkan kecintaan. 
Kecintaan yang dimaksud disini adalah kecintaan warganegara terhadap 
Negaranya. Bahwa setiap warganegara harus memiliki rasa kecintaan 
terhadap Negaranya. Hal ini karena kecintaan terhadap Negaranya adalah 
bagian dari iman. Itu artinya, kecintaan terhadap Negara adalah sesuatu 
yang sangat urgent dan memang seharusnya dimiliki oleh setiap 
warganegara. Dalam bahasa Indonesia, hubbul wathan sering kali 
diistilahkan dengan ungkapan nasionalisme. 
Oleh karenanya lagu nasional atau lagu-lagu patriotik dilihat dari 
sisi psikologi musik adalah, seperti dipandang mampu mempengaruhi jiwa 
seseorang dan mengarahkannya kepada suatu tujuan tertentu. Musik dan 
lagu yang diarahkan untuk membangkitkan merupakan sarana untuk 
membangkitkan semangat juang (patriotik), membentuk karakter 
keperwiraan, meningkatkan etos kerja, semangat, motivasi untuk mencapai 
tujuannya bila dikondisikan dalam suatu subjek dan waktu yang tepat.
8
 
Kepentingan lagu dalam kehidupan masarakat dirasa sangat 
memberi warna dalam sendi-sendi kehidupan dengan latar belakang yang 
berbeda, misalnya sendi kehidupan berbangsa dan bernegara, kelompok 
agama, profesi dan masih banyak lagi. Pun juga aliran musik yang 
bermacam-macam juga merupakan sebuah dinamika yang menarik untuk 
dicermati sebab hal tersebut menunjukkan bentuk kreativitas manusia yang 
menginginkan keselarasan hidup. Sebagaimana disinggung di atas, lagu 
                                                             
8
Djohan. Psikologi Musik. (Yogyakarta: Best Publisher, 2009), 20. 































                                                                                                                                                                           
7 
dan musik dapat memengarhui kejiwaan manusia, mengarahkannya 
kepada suatu tujuan tertentu pada nilai kebaikan, seperti membangkitkan 
semangat, mempertebal etos kerja, motivasi dan lain-lain. Sementara itu, 
Indonesia adalah termasuk negara yang kemerdekaannya diperoleh melalui 
perjuangan yang pengorbanan yang luar biasa. Perjuangan dan 
pengorbanan yang luar biasa dan tak kenal lelah tersebut menjadi bukti 
betapa rakyat Indonesia mempunyai semangat perjuangan yang hebat. 
Pada saat itu, lagu-lagu perjuangan merupakan modal yang cukup 
menentukan dalam menjaga konsistensi semangat, keyakinan, dan idealitas 
dalam perjuangan kemerdekaan. 
Dengan melihat dampaknya, cukup beralasan bila kemudian lagu 
Syubbanul Wathan menjadi lagu kebangsaan warga Nahdlatul Ulama, 
selebihnya selalu dilantunkan dalam setiap acara dalam rangka 
menumbuhkan rasa nasionalisme sebagaimana pesan yang terkandung 
dalam lagu tersebut. Sang pengarangnya telah tiada, akan tetapi lagu ini 
terus mengumandang dan mengiringi pengalaman bangsa untuk 
menumbuhkan kecintaan pada Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Berdasarkan informasi mengenai fenomena-fenomena maraknya 
lagu Syubbanul Wathan atau dikenal Ya Lal Wathan tersebut menjadi 
pilihan sebagai solusi karena mudah untuk dilaksanakan, tidak melupakan 
sejarah kita juga menyadari peran para Wali dan Ulama dalam 
menyebarkan ajaran-ajaran Islam juga tidak terlepas dari media sebuah 
lagu. Sebuah lagu menjadi media yang tepat dalam menyisipkan nilai-nilai 
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untuk diajarkan kepada seseorang, begitupun dengan lagu Syubbanul 
Wathan (Ya Lal Wathan) diciptakan untuk pengokohan jiwa nasionalisme 
bagi seluruh umat muslim di Negara Indonesia. Atas fakta-fakta sejarah 
ini, penulis akan melakukan penelitian mengenai Sejarah dan 
Perkembangan Lagu Syubbanul Wathan tahun 1916-2019. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
beberapa rumusan masalah: 
1. Bagaimana latar belakang Sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama? 
2. Bagimana Sejarah munculnya lagu Syubhanul Wathan? 
3. Bagaimana perkembangan Lagu Syubbanul Wathan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan diatas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui latar belakang Sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama. 
2. Untuk mengetahui Sejarah munculnya lagu Syubbanul Wathan. 
3. Untuk mengetahui perkembangan lagu Syubbanul Wathan. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, penulis membaginya menjadi 
dua, yang sebagai berikut: 
1. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 
pengetahuan dan informasi ilmiah ataupun literatur bagi mahasiswa 
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mengenai ilmu sejarah khususnya mengenai sejarah dan perkembangan 
lagu Syubbanul Wathan yang memiliki dampak besar bagi perkembangan 
lahirnya Nahdlatul Ulama (NU). 
Penelitian ini akan menjadi persyaratan dalam mencapai gelar S1 
(strata satu) yaitu S. Hum (Sarjana Humaniora) pada Jurusan Sejarah 
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan sejarah bagi 
masyarakat umum yang ingin mengetahui tentang Sejarah dan 
Perkembangan Lagu Syubbanul Wathan tahun 1916 - 2019. 
E. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini penulis bermaksud memaparkan literatur-literatur 
yang memuat data tentang perkembangan Lagu Syubbanul Wathan sudah 
pernah dituliskan oleh beberapa mahasiswa dan penulis, baik dalam 
bentuk skrispi, jurnal, maupun buku. Namun, pembahasan mengenai 
“Sejarah dan Perkembangan Lagu Syubbanul Wathan Tahun 1916 - 2019” 
masih belum ada. Adapun beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 
1. Ade Fajrul Muttaqin, “Taswirul Afkar, Nahdlatul Wathan, Nahdlatut 
Tujjar: Tiga Lembaga Pendahulu Lahirnya Taswirul Afkar 1914-1929” 
(Skripsi, 2008). Skripsi mahasiswa program studi Sejarah Universitas 
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Indonesia tersebut membahas tentang tiga organisasi sekaligus yang 
menjadi pendahulu daripada terciptanya Lagu Syubbanul Wathan. 
2. Choirul Anam, “Pertumbuhan dan Perkembangan NU” (Buku, 1985) 
Buku tersebut membahas tentang cikal bakal sebenarnya Nahdlatul 
Ulama, bahkan tentang Islam dan perkembangan di Indonesia. 
3.  Muhammad Arif Gunawan, “Nilai-nilai Islam dalam Lagu Ya Lal 
Wathon dan Implementasinya bagi Pengokohan Jiwa Nasionalisme 
Siswa Ma‟Arif Al-Hasani Gresik” (Skripsi, 2018) Skripsi mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang tersebut membahas nilai-nilai yang terkandung 
dari lagu Syubbanul Wathan atau bisa disebut juga Ya lal Wathon.  
4. Rochanah, “Menumbuhkan Sikap Hubbul Wathon Mahasiswa STAIN 
Kudus Melalui Pelatihan Belanegara” (Jurnal, 2018) Jurnal Arabia 
Vol.9 No.2 Oktober tahun 2018. Jurnal STAIN Kudus membahas 
tentang sikap Nasionalisme kepada mahasiswa melalui pelatihan 
belanegara. 
5. Binti Muliati & Rismalia Sari “Menanamkan Karakter Bangsa Melalui 
Lagu-lagu Patriotik bagi Peserta Didik Tingkat Sekolah Dasar” (Jurnal, 
2018) Jurnal al-Hikmah Vol.6 No.1 Maret 2018 mahasiswa prodi PGMI 
STAI-Badrus Sholeh Purwosari membahas lagu patriotik bagi peserta 
didik tingkat SD untuk menanamkan karakter bangsa. 
6. Iis Supriyatna ”Pergulatan Politik KH. Abdul Wahab Chasbullah Studi 
Analisa Terhadap NU dan Negara” (Skripsi, 2006) Skripsi mahasiswa 































                                                                                                                                                                           
11 
jurusan Pemikiran Politik Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
tersebut membahas tentang pemikiran KH. Wahab yang mana 
dipembahasan ini sebagai pelopor atau penggerak berdirinya Nahdlatul 
Ulama sekaligus pencipta dari lagu Syubbanul Wathan. 
Pada penulisan skripsi ini lebih ditekankan adalah sejarah dan 
perkembangan lagu Syubhanul Wathan dari awal kemunculan hingga 
pertumbuhannya, karena mendengar desas desus adanya perubahan pada 
lirik lagu tersebut dan terkenal pesatnya pada 2019. Bahkan disamping 
lagu ini, telah dilantunkan diberbagai tempat. 
Lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 
No. Nama Peneliti, Judul, Bentuk 
(Skripsi/Tesis/Jurnal/dll), Penerbit dan 
Tahun Penelitian 
Pembahasan 
1. Ade Fajrul Muttaqin, Taswirul Afkar, 
Nahdlatul Wathan, Nahdlatut Tujjar: Tiga 
Lembaga Pendahulu Taswirul Afkar 






2. Choirul Anam, Pertumbuhan dan 










3. Muhammad Arif Gunawan, Nilai-nilai Membahas tentang 
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Islam dalam Lagu Ya Lal Wathan dan 
Implementasinya bagi Pengokohan Jiwa 
Nasionalisme Siswa Ma‟arif Al-Hasani 
Gresik, Skripsi, UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2018. 
nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
lagu Ya Lal Wathan 
atau bisa disebut 
juga Syubbanul 
Wathan. 
4. Rochanah, “Menumbuhkan Sikap Hubbul 
Wathon Mahasiswa STAIN Kudus Melalui 
Pelatihan Belanegara”, Jurnal Arabia 







5. Binti Muliati & Rismalia Sari 
“Menanamkan Karakter Bangsa Melalui 
Lagu-lagu Patriotik bagi Peserta Didik 
Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal al-




tingkat SD untuk 
menanamkan 
karakter bangsa. 
6. Iis Supriyatna, Pergulatan Politik KH. 
Abdul Wahab Chasbullah Studi Analisa 
Terhadap NU dan Negara, Skripsi UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006. 
Membahas tentang 
pemikiran KH. 
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F. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Dalam penulisan skripsi ini pendekatan yang digunakan oleh 
penulis adalah pendekatan historis
9
, dimana pendekatan tersebut 
digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau. Dengan pendekatan historis maka penulis dapat menjelaskan latar 
belakang sejarah dan perkembangan lagu Syubbanul Wathan.  
Adapun dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan 
teori. Teori merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian 
dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti disamping sebagai pedoman, 




Penulis menggunakan teori Continuity and Change yaitu teori 
peran dan teori kepemimpinan. Continuity and Change menurut John O. 
Vollt adalah kesinambungan dan perubahan, atau perubahan secara terus 
menerus.
11
 Dengan adanya teori Continuity and Change diharapkan 
peneliti agar dapat menjelaskan perubahan-perubahan yang ada dalam lagu 
Syubbanul Wathan secara berkesinambungan, sehingga dapat terlihat jelas 
perubahan yang terjadi mulai dari tujuan diciptakannya lagu hingga 
berkembang pesat sampai 2019. 
                                                             
9
 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 
1993),  4. 
10
 Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta: 
Liberty, 1990), 11. 
11
 John Obert Vollt, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat 
sudrajat (Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997). 
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Penulis juga menggunakan teori peran sosial yang dikemukakan 
oleh Peter Burke, yang mendefinisikan peranan sosial sebagai pola-pola 
atau norma-norma perilaku yang yang diharapkan dari orang yang 
menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur sosial.
12
 Menurut 




1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan masyarakat.  
2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. 
KH. Wahab Chasbullah beliau meiliki peran penting dalam 
perkembangan lagu Syubhanul Wathan karena beliau merupakan pencipta 
lagu tersebut. Peran beliau yang disumbangkannya dalam Nahdlatul 
Ulama merupakan buah dari hasil pemikirannya, baik dalam bidang 
agama, pendidikan, ekonomi, dan lain sebagainya. 
Dari Pendekatan dan kerangka teori diatas adalah satu elemen 
penting yang mana wajib di miliki dalam setiap penulisan penelitian. 
                                                             
12
 Peter Burke, Sejarah dan Teori-teori Sosial, terj. Mustika Zed (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2001). 
13
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali Press, 2009), 239-244. 































                                                                                                                                                                           
15 
Sartono Kartodijo mengemukakan bahwa pemaknaan atau penggambaran 
mengenai suatu peristiwa sangatlah tergantung pada pendekatan, yang 
mempunyai arti dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang 
diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan, dan lain sebagainya. 




G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis 
menggunakan metode penulisan sejarah sebagai berikut :
15
 
1. Heuristik (pengumpulan data) yaitu suatu tahapan atau kegiatan dalam 
mencari sumber yang relevan untuk menghimpun bahan-bahan sumber 
sejarah. Pada tahap pengumpulan sumber ini, adapun metode yang 
ditempuh dalam menghimpun sumber data sejarah adalah dengan 
menggunakan sumber data primer maupun sekunder. 
a. Sumber primer  
Sumber primer adalah sumber yang berkaitan langsung dengan 
peristiwa yang diceritakan. Dalam pengertian lain adalah sumber 
yang ditulis oleh pihak yang terlibat langsung dalam peristiwa 
sejarah atau pihak yang menjadi saksi mata peristiwa sejarah. 
Sumber primer ini dapat berupa kesaksian langsung dari pelaku 
                                                             
14
 Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Metodologi Sejarah, 4. 
15
 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 
1978), 38. 
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sejarah atau disebut sumber lisan. Dalam tahap ini sumber primer 
yang digunakan untuk penulisan ini adalah: 
1) Wawancara terhadap pihak informan terkait Nahdlatul Ulama, 
antara lain: 
a) KH. Mimoen Zubair selaku pelaku sejarah di masa muncul 
dan berkembangnya Lagu Syubbanul Wathan. 
b) Gus Solahuddin Azmi selaku cucu dar KH. Ridwan Abdullah 
“kreator lambang Nadlatul Ulama” 
c) Bapak Riadi Ngasiran selaku dewan pimpinan Redaksi 
Majalah AULA “Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa 
Timur” 
d) Gus Alaika Muhammad Bagus Kurnia selaku ketua GP 
Ansor Wonocolo – Surabaya. 
b. Sumber sekunder 
Sumber sekunder digunakan penulis sebagai pendukung dalam 
penelitian ini. Sumber-sumber ini didapatkan dari beberapa buku 
atau literatur yang berkaitan dengan tema yang dibahas oleh 
penulis. Dalam hal ini berkaitan dengan Nahdlatul Ulama maupun 
Syubbanul Wathan di antaranya adalah: 
1) Buku “Pertumbuhan dan Perkembangan NU” karya Choirul 
Anam pada tahun 1985. 
2) Buku “Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942” karya 
Deliar Noer pada tahun 1988. 
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3) Buku “Gerak Langkah Pemuda Ansor; Sebuah Percikan Sejarah 
Kelahiran” karya Choirul Anam tahun 1990. 
2. Verivikasi (kritik) adalah proses seleksi terhadap data-data yang telah 
dikumpulkan untuk diuji kreadibilitasnya dengan tujuan mendapat 
validitas sumber sejarah, sehingga dapat menentukan fungsi dan jenis 
dengan cara melakukan kritik sumber. Kritik sumber merupakan usaha 
untuk mendapatkan sumber-sumber yang relevan dengan cerita sejarah 
yang ingin disusun. Kritik sumber yang dimaksudkan sebagai 
penggunaan dan penerapan dari sejumlah prinsi-prinsip untuk menilai 
atau menguji kebenaran nilai-nilai sejarah dalam bentuk aslinya dan 
menerapkan pengertian sebenarnya. Sumber-sumber diatas kemudian 
diuji dengan kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal 
memiliki tujuan untuk mengetahui keaslian sumber meliputi penelitian 
terhadap bentuk sumber, tanggal, waktu pembuatan, dan identitas 
pembuat sumber. Sedangkan kritik internal bertujuan untuk melihat dan 
meneliti kebenaran isi sumber yang meliputi kritik terhadap isi supaya 
didapat data yang kredibel dan akurat. Peneliti melihat kebenaran dari 
sumber dengan melakukan penyeleksian dan membandingkan data dari 
sumber-sumber yang telah didapat, sehingga peneliti mendapatkan 
sumber yang benar-benar akurat sesuai dengan penelitian yang akan 
dikaji. Dengan kritik internal penulis berusaha untuk melihat isi 
daripada arsip-arsip tersebut. Sedangkan dengan kritik eksternal penulis 
melihat fisik daripada arsip-arsip yang tekah didapatkan. 
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3.  Interpretasi (penafsiran) yaitu menafsirkan fakta-fakta sejarah yang 
saling berhubungan atau menetapkan makna yang telah diperoleh yang 
telah teruji kebenarannya. Tahapan ini bertujuan untuk fakta yang ada 
mampu untuk mengungkap permasalahan yang ada atau 
mengkronologiskan sebuah peristiwa sejarah, sehingga meghasilkan 
kontruksi sejarah yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam tahap ini 
penulis membandingkan fakta yang satu dengan fakta yang lain, 
sehingga dapat ditetapkan makna dari fakta yang diperoleh untuk 
menjawab permasalahan yang ada. 
4. Historiografi (penulisan sejarah) adalah menghubungkan peristiwa yang 
satu dengan peristiwa yang lain,sehingga menjadi rangkaian sejarah. 
Historiografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah 
dilakukan.
16
 Penulisan dalam penelitian ini juga menggunakan metode 
penulisan sejarah secara kronologis (penyusunan sejumlah kejadian 
atau peristiwa). Dalam proses penulisan hasil penelitian dilakukan 
berdasarkan sistematik yang telah dibuat oleh penulis. Peneliti membagi 
kajian penelitian ini menjadi lima bab. Bab pertama merupakan 
pendahuluan dalam penelitian ini. Bab kedua, ketiga, keempat 
mendeskripsikan hasil penelitian terkait dengan rumusan masalah yang 
telah diambil oleh peneliti. Terakhir, bab kelima akan dikemukakan 
kesimpulan dari peneliti yang dilakukan peneliti menganai Sejarah dan 
Perkembangan lagu Syubhanul Wathan.  
                                                             
16
 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 18. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Sebagai upaya untuk mempermudah dalam penyusunan dan 
memahami penelitian secara sistematis, penulis membagi penulisan skripsi 
ini kedalam lima bab yang tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub- sub bab. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang, rumusan masalah, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 
pendekatan dan kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua menjelaskan tentang latar belakang Sejarah berdirinya 
Nahdlatul Ulama (NU). 
Bab ketiga menjelaskan Sejarah munculnya lagu Syubbanul 
Wathan yang diciptakan oleh K. H Wahab Chasbullah. 
Bab keempat akan menjelaskan perkembangan lagu Syubbanul 
Wathan. 






































LATAR BELAKANG BERDIRINYA NAHDLATUL ULAMA 
A. Motivasi Lahirnya Nahdlatul Ulama 
Nahdlatul Ulama
17
, disingkat NU artinya adalah kebangkitan para 
ulama. Sebuah organisasi yang didirikan oleh para ulama pada tanggal 31 
Januari 1926 M/16 Rajab 1344 H di Surabaya. Latar belakang berdirinya 
Nahdlatul Ulama erat kaitannya dengan perkembangan pemikiran 
keagamaan dan politik di dunia Islam pada waktu itu. Nahdlatul Ulama 
berasal dari bahasa Arab “Nahdlah” yang artinya: Bangkit atau bergerak, 
dan kata “Ulama” merupakan jama‟ dari kata alim yang berarti: yang 
mengetahui atau berilmu. Kata “Nahdlah” kemudian disandarkan pada 
“Ulama” hingga menjadi “Nahdlatul Ulama” yang artinya: Kebangkitan 
Ulama atau pergerakan ulama. 
Nama “Nahdlatul Ulama” diusulkan oleh KH. Mas Alwi putra dari 
KH. Abdul Aziz berasal dari Ampel Sawah – Surabaya (masih saudara 
sepupu dari KH. Mas Mansur, tokoh NU yang kemudian menyeberang ke 
Muhammdiyah karena berbeda haluan dan pandangan keagamaan. 
Sebenarnya sebelum nama Nahdlatul Ulama ini muncul, pernah muncul 
nama “Nuhudlul Ulama” yang artinya sama yaitu (kebangkitan ulama) 
diusulkan oleh KH. Abdul Hamid dari Sidayu – Gresik dengan alasan 
bahwa para ulama mulai bersiap-siap akan bangkit melalui “wadah” 
                                                             
17
 Mahmud Yunus, “Kamus Arab-Indonesia”, (Jakarta: Yayasan Penerjemah/penafsir Al-Qur‟an, 
1973) 278 dan 471. 
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formal tersebut. Namun pendapat ini disanggah keras oleh Mas Alwi, 
dengan alasan kebangkitan ulama bukan lagi mulai atau akan bangkit. 
Akan tetapi, kebangkitan itu sudah berlangsung sudah sejak lama 
bahkan sudah bergerak jauh sebelum adanya tanda-tanda akan 
terbentuknya Komite Hijaz. Hanya saja, menurut Mas Alwi kebangkitan 
itu belum terorganisir. Oleh karena itu, Mas Alwi mengusulkan nama yang 
tepat yakni “Nahdlatul Ulama” bukan “Nuhudlul Ulama” yang artinya 
lebih condong pada gerakan serentak para ulama dalam suatu 
pengarahan atau gerakan bersama-sama yang terorganisir. Akhir dari 
perdebatan itupun diterima secara aklamasi dengan nama “Nahdlatul 
Ulama” yang biasa disingkat NU, pada bulan Rajab  tanggal 16 tahun 1344 
H. Bertepatan dengan tanggal 31 Januari 1826 M di Surabaya, yang 
kemudian ditetapkan sebagai hari lahir Nahdlatul Ulama.
18
 
Oleh karena itu, memahami Nahdlatul Ulama (NU) sebagai 
jam‟iyyah diniyyah (organisasi keagamaan) secara tepat dan benar, belum 
cukup jika hanya melihat dari sudut formalitas semenjak dari lahir. Sebab, 
jauh sebelum Nahdlatul Ulama lahir dalam bentuk jam‟iyyah atau 
organisasi, NU terlebih dahulu secara kultural dengan jama‟ah atau 




Lahirnya jam‟iyyah Nahdlatul Ulama tidak diubahnya seperti 
mewadahi suatu barang yang sudah ada. Dengan kata lain, wujud NU 
                                                             
18
 Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, 4. 
19
 Ibid, 3 
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sebagai organisasi keagamaan itu hanyalah sekedar sebagai penegasan 
formal dari mekanisme informal para ulama sepaham, pemegang teguh 
salah satu dari empat madzhab: Syafi‟i, Maliki, Hanafi, dan Hambali yang 
sudah berjalan dan ada jauh sebelum lahirnya jam‟iyyah Nahdlatul Ulama. 
Kesan dan asumsi demikian dibenarkan oleh peristiwa sejarah 
berkumpulnya para ulama terkemuka. Para ulama terkemuka yang 
dimaksud adalah, ulama yang pada masa itu mempunyai pengaruh besar 
dalam sakala Nasional kedaerahan. Diantaranya adalah: KH. Hasyim 
Asy‟ari (Tebuireng–Jombang), KH. Bishri Syansuri (Denanyar–Jombang), 
KH. Maksum (Lasem), KH. Nawawi (Pasuruan), KH. Ridwan (Semarang), 
KH. Asnawi (Kudus), KH. Nahrawi (Malang), H. Ndoro Munthaha 
“Menantu KH. Khalil” (Bangkalan–Madura), KH. Abdul hamid Faqih 
(Sidayu – Gresik), KH. Abdul Halim (Leuwimunding–Cirebon), KH. 
Ridwan Abdullah, KH. Mas Alwi, dan KH. Abdullah Ubaid (Surabaya), 
Syekh Ahmad Ghona‟im Al Misri (Mesir), dan KH. Abdul Wahab 
Chasbullah sebagai tuan rumah.
20
, pada tanggal 31 Januari 1926 bertempat 
di kampung Kertopaten–Surabaya. Pertemuan ulama ini, selain bermaksud 
membahas dan menunjuk delegasi Komite Hijaz. 
Komite Hijaz adalah panitia khusus yang dibentuk oleh KH. Abdul 
Wahab Chasbullah atas restu KH. Hasyim Asy‟ari. Tugas utama Komite 
Hijaz ini adalah merumuskan sikap para ulama pemegang madzhab 
Ahlussunnah wal Jama‟ah untuk disampaikan kepada penguasa Hijaz. 
                                                             
20
 Abdul Halim, “Sejarah Perjuangan KH Abdul Wahab”,  (Bandung: Baru, 1970), 13-14. 
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Dilain itu juga dalam mempersiapkan pemberangkatan delegasi serta 
menghubungi ulama pesantren se-Jawa dan Madura.
21
 
Keberadaan NU juga dikaitkan dengan Syarif Husein, adalah 
seorang Raja Hijaz (Makkah) yang berpaham Sunni yang kemudian 
ditaklukkan oleh Abdul Aziz bin Saud yang beraliran Wahabi. Tersebarlah 
berita penguasa baru itu, yang akan melarang semua bentuk amaliyah 
keagamaan ala kaum Sunni, yang sudah berjalan berpulu-puluh tahun di 
tanah Arab, dan akan menggantinya dengan model Wahabi. Pengalaman 
agama dengan sistem bermadzhab, tawasul, ziarah kubur, maulid Nabi, 
dan lain sebagainya akan juga segera dilarang. 
Tidak hanya itu, raja Ibnu Saud juga ingin melebarkan pengaruh 
kekuasaannya ke seluruh dunia Islam. Dengan dialih demi kejayaan Islam, 
ia berencana meneruskan kekhilfahan Islam yang terputus di Turki pasca 
runtuhnya Daulah Utsmaniyah. Untuk itu beliau berencana menggelar 
Muktamar Khilafah di Kota Suci Makkah, sebagai penerus Khilafah yang 
terputus itu. 
Seluruh negara Islam di dunia akan diundang untuk menghadiri 
muktamar tersebut, termasuk Indonesia. Awalnya utusan yang 
direkomendasikan adalah HOS Cokroaminoto, KH. Mas Mansur, dan KH. 
Abdul Wahab Chasbullah. Namun, rupanya ada permainan licik diantara 
kelompok yang mengusung para calon utusan yang menghilangkan ulama 
dari kalangan Ahlussunnah Wal Jamaah. 
                                                             
21
 Ibid, 12. 
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Peristiwa itu menyadarkan para ulama pengasuh akan pentingnya 
sebuah organisasi. Sekaligus menyisakan sakit hati yang mendalam, 
karena tidak ada lagi yang bisa dititipi sikap keberatan akan rencana Raja 
Ibnu Saud yang akan mengubah model beragama di Makkah. Para Ulama 
pesantren sangat tidak bisa menerima kebijakan raja yang anti kebebasan 
bermadzhab, anti maulid Nabi, anti ziarah makam, dan lain sebagainya.  
Bagi para Kiai pesantren, pembaruan adalah suatu keharusan. KH. 
Hasyim Asy‟ari juga tidak mempersoalkan dan bisa menerima gagasan 
para kaum modernis untuk menghimbau umat Islam kembali pada ajaran 
Islam “murni”. Namun, Kiai Hasyim tidak bisa menerima pemikiran 
mereka yang meminta umat Islam melepaskan diri dari sistem 
bermadzhab. 
Disamping itu, karena ide pembaruan dilakukan dengan cara 
melecehkan, merendahkan, dan membodoh-bodohkan, maka para ulama 
pesantren menolaknya. Bagi mereka, pembaruan tetap dibutuhkan, namun 
tidak dengan meninggalkan khazanah keilmuan yang sudah ada dan masih 
relevan. Karena latar belakang yang mendesak itulah akhirnya Jam‟iyah 
Nahdlatul Ulama didirikan. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah susunan lengkap pengurus 
PBNU periode pertama (1926), sebagai berikut: 
SYURIYAH 
Rais Akbar  : KH. Hasyim Asy‟ari (Jombang) 
Wakil Rais Akbar : KH. Dahlan Ahyad (Surabaya) 
Katib Awal  : KH. Abdul Wahab Chasbullah  
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Katib Tsani  : KH. Abdul Chalim (Cirebon) 
A‟wan   : KH. Mas Alwi bin Abdul Aziz (Surabaya) 
KH. Ridwan Abdullah (Surabaya) 
KH. Said (Surabaya) 
KH. Bishri Syansuri (Jombang) 
KH. Abdullah Ubaid (Surabaya) 
KH. Nahrowi (Malang) 
KH. Amin Abdus Syukur (Surabaya) 
KH. Amin (Praban - Surabaya) 
KH. Hasbullah (Plampitan – Surabaya) 
KH. Syarif (Surabaya) 
KH. Yasin (Surabaya) 
KH. Nawawi Amin (Surabaya) 
KH. Abdul Hamid (Jombang) 
KH. Dahlan Abdul Kahar (Mojokerto) 
K. Abdul Majid (Surabaya) 
KH. Masyhuri (Lasem). 
MUSTASYAR 
  KH. Moh. Zubair (Gresik) 
  KH. Raden Munthaha (Madura) 
  KH. Mas Nawawi (Pasuruan) 
  KH. Ridwan Mujahid (Semarang) 
  KH. R. Asnawi (Kudus) 
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  KH. Hambali (Kudus) 
  Syekh Ahmad Ghonaim (Surabaya) asal Mesir. 
TANFIDZIYAH 
Ketua  : KH. Hasan Gipo (Surabaya) 
Wakil Ketua : H. Saleh Syamil (Surabaya) 
Sekretaris : Moh. Shadiq “Sugeng” (Surabaya) 
Wakil Sekretaris : H. Nawawi (Surabaya) 
Bendahara : H. Muhammad Burhan (Surabaya) 
  H. Ja‟far (Surabaya). 
KOMISARIS 
  K. Nahrawi (Surabaya) 
  K. Ahzab (Surabaya) 
  K. Usman (Surabaya) 
  M. Saleh (Surabaya) 
  Abdul Hakim (Surabaya) 
  Usman “Ampel” (Surabaya) 
  K. Zein (Surabaya) 
  H. Dahlan (Bubutan – Surabaya) 
  H. Ghazali (Surabaya) 
  H. Sidik (Surabaya) 
  Muhammad (Mangun – Surabaya) 
  H. Abdul Kahar (Surabaya) 
  H. Ibrahim (Surabaya).
22
 
 Setelah pengurus lengkap dan terbentuk, selanjutnya giliran 
membahas masalah lambang “simbol”. Masalah simbol ini dipercayakan 
kepada KH. Ridwan Abdullah. Lambang Nahdlatul Ulama bergambar 
“bola dunia” dilingkari seutas tampar dan sembilan bintang, diciptakan 
                                                             
22
 Soeleiman Fadeli, ANTOLOGI NU; Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah. (Surabaya: Khalista, 
2007), 3-6. 
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oleh KH. Ridwan berdasarkan „mimpi‟ setelah melakukan shalat 
istikharah menjelang muktamar pertama NU pada tahun 1926. Tulisan 
Nahdlatul Ulama dengan huruf Arab, adalah tambahan dari sang Kiai 




Gambar 2.1  
Lambang Nahdlatul Ulama yang diciptakan oleh KH. Ridwan Abdullah 
(Surabaya). 
Makna Lambang dari “Bola Dunia” adalah mengingatkan manusia 
berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah. “Tampar Melingkar” adalah 
                                                             
23
 Hasyim Latif, “NU PENEGAK PANJI AHLUSSUNNAH WAL JAMA‟AH”, (Surabaya: Muara 
Progresif, 2019), 43. 
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tanda ukhuwah Islamiyah dan “Simpulan” sebagai tanda hikmat dari 
ukhuwah. Untaian tampar berjumlah 99 berarti “Asmaul Husna”. Sebuah 
bintang besar ditengah menandakan kebesaran Nabi Muhammad SAW. 
Dan dua bintang kecil di kiri dan kanan adalah tanda kesetiaan sahabat 
empat: Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Empat bintang dibawah 
menandakan empat madzhab: Hanafi, Maliki, Hambali, Syafi‟i. 
Keseluruhan bintang berjumlah 9 menandakan “wali sanga”.24 
 Organisasi Nahdlatul Ulama didirikan dengan tujuan untuk 
melestarikam, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam 
Ahlussunnah wal Jama‟ah dengan menganut salah satu dari madzhab 
empat (Hanafi, Maliki, Syafi‟i, Hambali). 
Bahkan dalam Anggaran Dasar yang pertama pada tahun 1927 
dinyatakan bahwa organisasi tersebut bertujuan untuk memperkuat tali 
persaudaraan dan kesetiaan kaum muslimin pada salah satu madzhab 
empat. Diantaranya kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada waktu itu 
adalah: 
a. Memperkuat persatuan ulama yang masih setia kepada madzhab 
b. Memberikan bimbingan tentang jenis-jenis kitab yang diajarkan pada 
lembaga-lembaga pendidikan Islam 
c. Penyebaran ajaran Islam yang sesuai dengan tuntunan madzhab empat 
d. Memperluas jumlah madrasah dan memperbaiki organisasinya 
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e. Membantu pembangunan masjid-masjid, langgar, dan pindok 
pesantren 
f. Membantu anak-anak yatim piatu dan fakir miskin.25 
Tujuan Nahdlatul Ulama didirikan adalah berlakunya ajaran Islam 
yang menganut paham Ahlussunnah Wal Jamaah dan mengikuti salah satu 
dari madzhab empat untuk terwujudnya tatanan masyarakat yang 
demokratis dan berkeadilan demi kemaslahatan dan kesejahteraan umat. 
Seperti yang termaktub dalam Pasal 5 Anngaran dasar NU.
26
 
Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana di atas, maka Nahdlatul 
Ulama melaksanakan usaha-usaha sebagaimana berikut: 
1) Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam yang 
menganut paham Ahlussunnah wal Jamaah dan menurut salah satu 
madzhab empat dalam masyarakat dengan melaksanakan dakwah 
islamiyah dan amar ma‟ruf nahi munkar 
2) Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, mengupayakan 
terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta 
pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam untuk 
membina umat agar menjadi muslim yang bertaqwa, berbudi luhur, 
berpengethuan luas dan terampil, serta berguna bagi agama, bangsa, 
dan negara 
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 Fadeli, ANTOLOGI NU, 6. 
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  Jamal Ma‟mur Asmani, MENATAP MASA DEPAN NU; Membangkitkan Spirit Taswirul Afkar, 
Nahdlatul Wathan dan Nahdlatut Tujjar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 19. 
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3) Di bidang sosial, mengupayakan terwujudnya kesejahteraan lahir dan 
batin bagi rakyat Indonesia 
4) Di bidang ekonomi, mengupayakan terwujudnya pembangunan 
ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati 
hasil-hasil pembangunan, dengan mengutamakan tumbuh dan 
berkembangnya ekonomi kerakyatan 
5) Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat 
banyak guna terwujudnya Khaira Ummah.
27
 
Menurut Chairul Anam paling tidak ada tiga motiv besar yang 
melatarbelakangi lahirnya NU, yaitu pertama adalah motiv agama, kedua 
motiv mempertahankan paham Ahlussunnah wal Jamaah, dan ketiga motiv 
nasionalisme. 
Pertama, Motiv agama karena Nahdlatul Ulama lahir atas semangat 
menegakkan dan mempertahankan Agama Allah SWT di Nusantara, 
meneruskan perjuangan Walisongo. Terlebih Belanda-Portugal tidak 
hanya menjajah Nusantara, tapi juga menyebarkan agama Kristen - Katolik 
dengan sangat gencarnya. Mereka membawa para misionaris-misionaris 
Kristiani ke berbagai wilayah.
28
 
Kedua, motiv mempertahankan paham Ahlussunnah wal Jamaah, 
karena NU lahir untuk membentengi umat Islam khususnya di Indonesia 
agar tetap teguh pada ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah (Para 
Pengikut Sunnah Nabi, Sahabat dan Ulama Salaf Pengikut Nabi-Sahabat), 
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sehingga tidak tergiur dengan ajaran-ajaran baru yang tidak dikenal pada 
zaman Rasul-Sahabat-Salafus Shaleh/ajaran ahli bid'ah yaitu pembawa 
ajaran-ajaran bid'ah yang sesat (bid'ah madzmumah).
29
 
Ketiga, motiv Nasionalisme timbul karena NU lahir dengan niatan 
kuat untuk menyatukan para ulama dan tokoh-tokoh agama dalam 
melawan penjajahan. Semangat nasionalisme itu pun terlihat juga dari 
nama Nahdlatul Ulama itu sendiri yakni “Kebangkitan Para Ulama”. NU 
pimpinan Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari sangat nasionalis. 
Sebelum Republik Indonesia merdeka, para pemuda di berbagai daerah 
mendirikan organisasi bersifat kedaerahan, seperti Jong Cilebes, Pemuda 
Betawi, Jong Java, Jong Ambon, Jong Sumatera, dan sebagainya, akan 




Pada tahun 1924 para pemuda pesantren mendirikan Shubbanul 
Waṭān (Pemuda Tanah Air). Organisasi pemuda itu kemudian menjadi 
Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO) yang salah satu tokohnya adalah Kiai 
Muhammad Yusuf Hasyim. Selain itu dari rahim Nahdlatul Ulama (NU) 
lahir laskar-laskar perjuangan fisik, di kalangan pemuda muncul laskar 
laskar Ḥizbullāh (Tentara Allah) dengan panglimanya KH. Zainul Arifin 
seorang pemuda kelahiran Barus Sumatera Utara tahun 1909, dan di 
kalangan orang tua Sabīlillāh (Jalan menuju Allah) yang di komandoi KH. 
Masykur, laskar-laskar NU di atas siap berjuang jihad menegakkan agama 
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32 
dan bangsa, mengusir para penjajah Belanda dan Jepang untuk merebut 
kemerdekaan negara kesatuan Republik Indonesia.
31
 
Dalam konteks keagamaan, NU harus selalu berusaha mendorong 
tumbuhnya kehidupan beragama baik pada ruang privat maupun publik, 
terutama dalam merespon ideologi yang berbau kekerasan dan 
radikalisme. Nahdiyyin harus mampu membumikan nilai-nilai Ketuhanan 
Yang Maha Esa sebagai dasar negara. Hal itu merupakan pengejawantahan 
dari sila pertama. Dalam menyikapi masalah ideologi Nahdlatul Ulama  
harus bersikap moderat untuk menciptakan kondisi yang dapat mendorong 
setiap warga negara menjalankan keyakinan sesuai dengan agamanya. 
Oleh sebab itu NU juga berkewajiban meluruskan ideologi-ideologi yang 
bertentangan dengan ideologi bangsa Indonesia. 
B. Nahdlatul Ulama dan Peran Sosial 
Dalam perjalanannya, NU memainkan peranan yang cukup besar 
bagi bangsa Indonesia. Pada masa-masa awal setelah didirikan saja, NU 
sudah melakukan berbagai upaya untuk memajukan masyarakat Indonesia. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah memajukan bidang sosial, dan  
pendidikan dengan mendirikan banyak madrasah dan pesantren. 
Ditengah kompleksnya permasalahan yang dihadapi bangsa ini, 
politik kebangsaan NU harus mampu menumbuhkan semangat toleran, 
baik antar etnis, suku, kedaerahan, agama maupun golongan. Semangat ini 
harus dipupuk dengan prinsip kekeluargaan sebagai dasar semangat 
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kebangsaan Indonesia. Prinsip kekeluargaan merupakan spirit tolong 
menolong (mutualisme) yang didalamnya terdapat elemen rasa 
persaudaraan dan saling menghargai antar sesama. Ada beberapa cara 
dalam mewujudkan cit-cita itu. Salah satunya dengan lapangan ekonomi.
32
 
Nahdlatul Ulama bisa melakukannya dengan terus menerus 
mendorong dan memperjuangkan agar kebijakan-kebijakan di bidang 
ekonomi dapat menjadi benang pengikat di antara semua elemen bangsa, 
antar golongan, suku, dan wilayah di republik ini. Bentuknya bisa berupa 
peningkatan perdagangan antar wilayah. Di lapangan sosial bisa berupa 
pertukaran pelajar antar wilayah, kerjasama peningkatan mutu sekolah 
antar wilayah. Dengan cara seperti ini akan meningkatkan silaturahmi 
antar suku, golongan dan wilayah yang lebih erat. 
Dalam pendekatan dakwahnya, NU lebih banyak mengikuti 
dakwah model Walisongo. Yang mana yaitu menyesuaikan dengan budaya 
masyarakat setempat dan tidak menfandalkan kekerasan. Budaya yang 
berasal dari suatu daerah ketika Islam belum datang, akan terus 
dikembangkan dan dilestarikan. Sementara budaya yang jelas bertentangan 
jelas ditinggalkan. 
Karena identik dengan gaya dakwah ala Walisongo, nama 
Walisongo melekat erat dalam jam‟iyah Nahdlatul Ulama. Dimasukkan 
kedalam bentuk Bintang Sembilan dalam lambang NU. Sebutan Bintang 
Sembilan pun identik dengan Nahdlatul Ulama. 
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Secara garis besar pendekatan kemasyarakatan NU dapat 
dikategorikan menjadi tiga bagian, antara lain: 
1) Tawassuth dan I‟tidal, yaitu sikap moderat yang berpijak 
pada prinsip kkeadilan serta berusaha menghindari segala 
bentuk pendekatan dengan tatharruf (ekstrim). 
2) Tasamuh, yaitu sikap toleran yang berintikan penghargaan 
terhdapa perbedaan pandangan dan kemajuan identitas 
budaya masyarakat. 
3) Tawazun, yaitu sikap seimbang dalam berkhidmat demi 
terciptanya keserasian hubungan antara sesama umat 
manusia dan antara manusia dengan Allah.
33
 
Karena prinsip dakwahnya yang model Walisongo itu, NU dikenal 
sebagai pelopor kelompok Islam moderat. Kehadirannya bisa diterima oleh 
semua kelompok masyarakat. Bahkan sering berperan sebagai perekat 
bangsa. 
C. Nahdlatul Ulama dan Peran Kebangsaan 
Sebagai ormas Nahdlatul Ulama (NU), sudah memberikan 
konstribusi yang sangat luar biasa bagi perjalanan bangsa Indonesia. Oleh 
sebab itu Nahdlatul Ulama memiliki tanggung jawab besar yang di emban 
bagi masa depan bangsa Indonesia. Sebagai konsekuensinya, NU tidak 
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bisa menafikan diri dari politik, yaitu sebuah politik kebangsaan untuk 
mewujudkan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia.
34
 
Bagi NU persatuan dan kesatuan merupakan diatas segala-galanya 
dalam konteks berbangsa dan bernegara. NU memiliki berbagai makna 
tentang persatuan dan kesatuan (ukhuwah). Berbagai persoalan yang 
menimpa bangsa Indonesia saat ini akan dapat diselesaikan dengan cara 
mengoptimalkan pemahaman dan implementasi doktrin aswaja dalam 
konteks beragama dan berbangsa, yaitu bagaimana semua rakyat Indonesia 
kususnya warga Nahdliyin yang menduduki mayoritas warga Indonesia, 
bisa berfikir, bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran, doktrin 
aswaja yang secara jelas dijadikan asas oleh organisasi NU. 
1. Peran NU pada Masa Kemerdekaan 
Kegiatan politik NU semakin kental pada masa kemerdekaan. Hal 
ini ditunjukkan pada Muktamar NU di Surabaya tanggal 22 Oktober 1945. 
Dalam muktamar tersebut, NU mengeluarkan “Resolusi Jihad” yang 
menyatakan bahwa perjuangan untuk merdeka adalah Perang Suci (jihad). 
Resolusi ini berarti bahwa penolakan terhadap kembalinya 
kekuatan kolonial yang mengakui kekuasaan suatu pemerintah republik 
baru sesuai dengan Islam. Resolusi jihad ini juga terbukti dengan 
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Tujuan politik kebangsaan NU adalah membangun Indonesia 
menjadi tempat dimana warga nahdliyin tinggal bersama saudara sebangsa 
yang lain. Sesungguhnya ini bukan sekedar sebuah tanggung jawab 
konstitusional NU, tetapi jelas-jelas merupakan kewajiban yang melekat, 
karena NU adalah pemilik sah Indonesia. KH Hasyim Asy'ari, KH Wahid 
Hasyim dan KH Wahab Chasbullah adalah diantara tokoh-tokoh NU yang 
ikut merancang dan mengkonstruksi berdirinya rumah Indonesia. Karena 
itu NU wajib memakmurkan dan menjaga negeri ini. 
Kekuatan NU ibaratkan sebuah senjata adalah meriam, betul-betul 
meriam. Pada masa itu, Nahdlatul Ulama merupakan sebuah organisasi 
yang diatur oleh sejumlah ulama kecil dan aktivis yang mempunyai 
kharisma. Kekuatannya tampak lebih bertumpu pada pengaruhnya 
terhadap umat Islam dan ulama ditingkat yang lebih rendah ketimbang 
pada pengorganisasian yang rapi.
36
 Meskipun tidak melibatkan diri secara 
langsung dalam dunia politik, para pemimpin NU memperhatikan juga 
bentuk negara Indonesia yang akan datang.
37
  
2. Reaksi Nahdlatul Ulama Terhadap Adannya PKI “Partai 
Komunis  
Reaksi para ulama yang masih melekat kepada Soekarno mendua 
dan jauh dari kekerasan anti-komunis yang terjadi dikalangan aktivis NU. 
Disamping anti-komunisme yang merata dikalangan ulama dan para 
aktivis, dua aliran muncul di dalam tubuh NU, yang satu berpihak kepada 
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Soekarno dan yang satunya lagi berpihak kepada Angkatan Darat yang 
dipimpin oleh Jendral Soeharto.
38
 
NU paling aktiv di Jawa Timur, wilayah kekuatannya yang juga 
merupakan daerah komunis. Dua peristiwa memicu timbulnya tindak 
kekerasan di luar batasan, sebagaimana dikonfirmasi oleh beberapa saksi. 
Di Jawa Tengah, didekat Demak, sebuah daftar hitam ditemukan dan 




Namun, pemuda Ansor bertindak menghabisi kaum komunis di 
sekitar Demak. Satu peristiwa semakin menyulut kemarahan PKI yang 
mendengar adanya operasi pembersihan yang ditujukan kepadanya di 
Karang Asem, Banyuwangi, mempersiapkan perangkap bagi pemuda-
pemuda muslim, dan 64 pemuda Ansor terjebak dan terbunuh.
40
 
Sejak 8 Oktober, para pemuda muslim membakar markas besar 
PKI di Jakarta, mengobrak-abrik dan menjarah rumah-rumah tokoh 
komunis.  Benturan PKI dengan NU dan elemen masyarakat lainnya di 
Indonesia itu maka NU menyatakan pendiriannya dengan tegas bahwa: 
a. Jangan melakukan SnapShot 
b. Jangan bersikap anarkis 
c. Jangan mendramatisi jumlah korban 
d. Menyesali munculnya suasana yang mencekam 
e. Tidak akan meminta maaf 
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f. Menjaga dan melanjutkan Rekonsiliasi 
g. Waspadai provokasi baru 
h. Menjaga konsolidasi bangsa 
i. Memperjuangkan Indonesia yang merdeka dan berdaulat.41 
Sikap dasar NU tersebut ditegaskan sebagai bentuk komitmen pada 
agama dan sekaligus pada bangsa dan negara yang diperjuangkan dan 
dipertahankan selama ini. Sebagai wadah kehidupan masyarakat yang 
beraneka ragam tradisi, budaya, agama, dan suku yang semuanya bersatu 
padu pada falsafah bangsa sendiri, yaitu Pancasila
42
, sebuah falsafah 
kebhinekaan yang saling menghargai dan saling menolong untuk 
mewujudkan keadilan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh bangsa 
Indonesia. 
3. Nahdlatul Ulama dan Piagam Jakarta  
Piagam Jakarta merupakan hasil dari Panitia Sembilan yang 
dibentuk oleh Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI). Piagam Jakarta merupakan piagam atau naskah yang disusun 
dalam rapat Panitia Sembilan atau 9 tokoh Indonesia pada tanggal 22 
Juni 1945. Salah seorang tokoh NU yang terlibat didalamnya adalah 
Wahid Hasyim.
43
 Tokoh-tokoh lainnya adalah: Soekarno, Hatta, Maramis, 
Abikusno, Abdul Kahar Muzakir, H Agus Salim, Subardjo, dan M. Yamin. 
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Dan disetujui oleh panitia yang menyepakati rumusan yang kemudian 
dikenal Piagam Jakarta atau nama lainnya “Jakarta Charter” 
Piagam Jakarta ini terdapat lima butir yang kelak menjadi 
Pancasila, yaitu: Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam 
bagi pemeluk-pemeluknya, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 
Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan, kedilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
“Bahwa sesoenggoehnya kemerdekaan itoe ialah hak segala 
bangsa, dan oleh sebab itoe maka penjajahan di atas doenia harus 
dihapuskan, karena tidak sesoeai dengan peri-kemaknoesiaan dan peri-
keadilan. 
Dan perjoeangan pergerakan Kemerdekaan Indonesia telah 
sampailah kepada saat jang berbahagia dengan selamat sentosa 
mengantarkan Rakjat Indonesia ke-depan pintoe-gerbang Negara 
Indonesia,yang merdeka, bersatoe, berdaoelat, adil dan makmur. 
Atas berkat Rahmat Allah yang Maha Kuasa, dan dengan 
didorongkan oleh keinginan yang loehoer, soepaja berkehidoepan 
kebangsaan jang bebas, maka Rakjat Indonesia dengan ini menjatakan 
kemerdekaannja. 
Kemoedian daripada itoe, oentoek membentoek soeatoe 
Pemerintah Negara Indonesia jang melindoengi segenap Bangsa 
Indonesia dan seloeroeh toempah darah Indonesia, dan oentoek 
memadjoekan kesedjahteraan oemoem, mentjerdaskan kehidoepan 
bangsa, dan ikoet melaksanakan ketertiban doenia jang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disoesoenlah 
kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itoe dalam suatu Hoekoem Dasar 
Negara Indonesia, jang terbentoek dalam soeatoe soesoenan negara 
Repoeblik Indonesia jang berkedaaulatan Rakjat, dengan berdasar 
kepada: Ketoehanan, dengan kewajiban mendjalankan sjariat Islam bagi 
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pemeloek-pemeloeknja, Kemanoesiaan jang adil dan beradab, Persatoean 
Indonesia, Kerakjatan jang dipimpin oleh hikmat, kebidjaksanaan dalam 
permoesjawaratan/perwakilan, Keadilan sosial bagi seloeroeh Rakjat 
Indonesia.”44 
Sebagai pemegang Departemen Agama, tidak dapat dihindari lagi 
bagi NU harus mempermainkan agama bagi masyarakat agama yang 
berbeda. Nahdlatul Ulama sendiri masih tidak siap menerima pemeluk 
baru agama Islam yang berdasarkan motivasi politik. Oleh karena itu, 
setiap orang harus  memeluk satu diantara lima agama yang secara resmi 
diakui. Sasarana agama yang dituju agar memeluk agama yang satu 
diantara lima tersebut demi menghindari atheis demi menghindari represi 
anti-komunis. 
4. Nahdlatul Ulama Di Masa Reformasi 
Usaha reformasi Islam di Indonesia, yang dimulai awal abad XIX, 
bertujuan membawa mereka yang tidak sepenuhnya taat dan lebih dekat 
dengan adat atau dengan aliran-aliran kebatinan. Pada saat reformasi 
mulai berkembang luas, para ulama belum begitu terorganisasi. Namun, 
mereka sudah saling mempunyai hubungan yang sangat kuat. 
Mendekati lengsernya presiden Soeharto, pada 11 Mei 1998 kiai-
kia sepuh dari Langitan mengadakan pertemuan. Mereka membicarakan 
situasi terakhir yang menuntut perlu diadakan perubahan untuk 
menyelamatkan bangsa ini dari kehancuran.
45
 Posisi masyarakat NU saat 
itu tidak tunggal adanya para mahasiswa yang berbasis PMII dan organ-
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organ muda seperti Gerakan Pemuda Ansor (GP-Ansor) mereka juga ikut 
dalam bagian demonstrasi-demonstrasi. Pada 21 Mei, di Istana Merdeka, 
Kamis, pukul 09.05 Soeharto mengumumkan mundur dari kursi Presiden 
dan BJ. Habibie disumpah menjadi presiden RI ketiga. 
Sejak kehadirannya, NU telah memberikan warna tersendiri bagi 
kebangsaan Indonesia dan sejarah negara ini. NU memiliki peran dan 
kontribusi dalam setiap episode penting yang dialami bangsa ini, mulai 
dari masa perjuangan memperebutkan kemerdekaan, mempertahankan 
kemerdekaan, masa reformasi dan sampai saat ini. Oleh karenanya, dengan 
memahami NU berarti kita juga memahami Indonesia. 
D. Struktur Kepengurusan Nahdlatul Ulama  
1. Struktur Organisasi Nahdlatul Ulama  
a. PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) untuk tingkat pusat. 
b. PWNU (Penguurus Wilayah Nahdlatul Ulama) untuk tingkat 
propinsi. 
c. PCNU (Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama) untuk tingkat 
kabupaten/kota, dan PCI NU (Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul 
Ulama) untuk luar negeri. 
d. MWC NU (Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama) untuk tingkat 
kecamatan. 
e. Ranting untuk tingkat kelurahan/desa. 
2. Struktur Lembaga Kepengurusan Nahdlatul Ulama 
a. Mustasyar (Penasehat) 
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b. Syuriah (Pimpinan Tertinggi) terdiri dari: 
- Rais Aam 
- Wakil Rais Aam 
- Beberapa Rais 
- Katib Aam 
- Beberapa Katib Aam 
- A‟wan 
c. Tanfidziyah (Pelaksana) terdiri dari: 
- Ketua Umum 
- Beberapa Ketua 
- Sekretaris Jenderal 
- Beberapa Wakil Sekjen 
- Bendahara 
- Beberapa Wakil Bendahara 
3. Struktur Organisasi Lajnah, Banom dan Lembaga 
a. PP (Pimpinan Pusat) untuk tingkat pusat 
b. PW (Pimpinan Wilayah) untuk tingkat propinsi 
c. PC (Pimpinan Cabang) untuk tingkat kabupaten/kota 
d. PAC (Pimpinan Anak Cabang) untuk tingkat kecamatan 
e. Ranting untuk tingkat kelurahan/desa dan Komisariat untuk 
kepengurusan di suatu tempat tertentu.
46
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MUNCULNYA LAGU SYUBBANUL WATHAN 
A. Biografi K.H Abdul Wahab Chasbullah  
1. Silsilah dan Riwayat Pendidikan KH. Abdul Wahab Chasbullah 
Apabila berbicara mengenai Nahdlatul Ulama, tentunya tidak 
terlepas dari para pendirinya yang telah membuat organisasi memiliki 
basis masa terbesar di Indonesia. Salah satu tokoh yang berperan penting 
dari mulai berdiri hingga masa-masa Islam menjadi warna umum seputar 
kenegaraan adalah K.H Abdul Wahab Chasbullah.  
Wahab Chasbullah, itulah namanya. Nama salah seorang kiai 
fenomenal dari Jombang – Jawa Timur yang pernah dimiliki oleh bangsa 
Indonesia dan NU pada khususnya. Beliau lahir pada tanggal 31 Maret 
1887,
47
 di Jombang, Jawa Timur. Terlahir dari pasangan KH. Hasbullah 
Said dan Nyai Latifah. Ayahnya adalah seorang pengasuh di Pesantren 
Tambakberas, Jombang. Di pesantren itulah KH. Wahab Chasbullah lahir 
dan menghabiskan masa kanak-kanaknya.
48
 
Tambakberas adalah salah satu pesantren tua yang kini masih eksis 
dan turut mencerdaskan umat Islam di Indonesia. Pada awalnya pesantren 
ini didirikan oleh seseorang yang bernama KH. Abdussalam yang terkenal 
dengan sebutan KH. Sihah atau KH. Soihah. Beliau adalah seorang yang 
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 Tim Sejarah Tambakberas, Tambakberas; Menelisik Sejarah, Memetik Uswah, (Jombang: 
Pustaka Bahrul Ulum, 2017), 13. 
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 Supriyadi, Ulama Pendiri, Penggerak, dan Intelektual NU dari Jombang, (Jombang: Pustaka 
Tebuireng, 2015), 63. 
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merupakan keturunan dari Jaka Tingkir atau Sultan Pajang atau Sultan 
Hadiwijaya. Kiai Abdussalamm menikah dengan seorang perempuan 
bernama Nyai Muslimah. Dari pernikahan tersebut dikarunia beberapa 
anak. Diantaranya adalah Layyinah dan Fatimah. 
Kiai Abdussalam memiliki dua santri yang dianggapnya paling 
menonjol diantara para santri lainnya. Mereka berdua adalah Kiai Utsman 
dan Kiai Sa‟id. Kemudian mereka berdua dijodohkan oleh Kiai 
Abdussalam dengan kedua putrinya, yaitu Layyinah dan Fatimah. Kiai 
Utsman memperistri Layyinah dan Kiai Sa‟id memperistri Fatimah. 
Selanjutnya Kiai Utsman mendirikan pesantren di Gedang. 
Jaraknya tidak terlalu jauh dari pesantren Tambakberas yang diasuh oleh 
mertuanya, Kiai Abdussalam. Dipesantren Gedang Kiai Utsaman 
mempunyai santri yang kelak juga akan menjadi Ulama. Yang dimaksud 
adalah Kiai Asy‟ari. Kiai Asy‟ari lantas dijodohkan dengan salah satu 
putrinya yaitu Halimah atau yang biasah akrab disapa Winih. 
Atas restu Kiai Utsman, Kiai Asy‟ari mendirikan berhijrah ke 
daerah Keras dan mendirikan pesantren disana. Otomatis Halimah ikut 
serta bersama suaminya berhijrah di daerah Keras. Dari pernikahan Kiai 
Asy‟ari dengan Halimah dikaruniai anak yang salah satunya adalah KH. 
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Sementara itu, Kiai Sa‟id tidak sebagaimana Kiai Utsaman yang 
mendirikan pesantren di Keras. Hanya saja, Kiai Sa‟id membantu 
mertuanya untuk mengajar para santri di pesantren Tambakberas. Dengan 
demikian Kiai Sa‟id turut mengambangkan pesantren mertuanya.  
Dari pernikahan Kiai Sa‟id dan Nyai Fatimah, lahirlah beberapa 
anak dan salah satunya kelak menjadi ulama yaitu Kiai Hasbullah. Estafet 
kepengurusan di pesantren Tambakberas diteruskan oleh Kiai Hasbullah. 
Kiai Hasbullah menikah dengan seorang perempuan bernama Nyai 
Latifah. Dari pasangan itulah KH. Abdul Wahab Chasbullah dilahirkan. 
Dengan demikian KH. Abdul Wahab Chasbullah nasabnya bersambung 
kepada Jaka Tingkir atau Sultan Hadiwijaya.
50
 
Untuk mempermudah melihat silsilah KH. Wahab Chasbullah, 
penulis akan membuat tabel yang menunjukkan silsilah beliau. Dalam 
membuat tabel ini, penulis memakai tabel dari buku Muhammad Rifa‟i 
yang memakai Saifuddin Zuhri (1983)
51
 
Sebagaimana dalam penuturan M. Yunus Noer dam Ismail S, 
sebagaimana umunya anak seorang Kiai, Wahab kecil mendapatkan 
pendidikan Islam tingkat dasar langsung dari ayahnya. Dalam usia itu 
beliau telah mempelajari buku-buku elementer tentang teologi Islam, 
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yurisprudensi, dan tata bahasa Arab tingkat menengah
52
 hingga berumur 
13 tahun. Wahab kemudian dikirimkan ke pesantren Langitan – Tuban.53  
Selepas belajar dari pesantren Langitan – Tuban, Wahab muda 
terus keliling dari pondok ke pondok.
54
 Wahab memiliki keinginan kuat 
untuk menguasai berbagai disiplin ilmu yang diajarkan di pesantren. 
Beberapa pondok pesantren yang pernah disinggahi beliau antara lain: 
a. Pondok Pesantren Langitan – Tuban, yang diasuh oleh Kiai Ahmad 
Sholeh. 
b. Pondok Mojosari – Nganjuk, dibawah asuhan Kiai Zainuddin selama 
empat tahun. Di pesantren inilah, ia mendalami pengetahuan tentang 
yurisprudensi Islam. Dan memperoleh pelajaran ilmu fiqih yang cukup 
mendalam, salah satu kitab yang dipelajarinya adalah kitab Fathul 
Mu‟in.55 
c. Pondok Cempoko – Nganjuk. 
d. Pondok Tawangsari – Sepanjang, dibawah asuhan Kiai mas Ali 
(saudara ibu kandungnya sendiri) untuk memeperdalam lagi ilmu fiqih. 
Sedangkan ilmu tajwid Al-Qur‟an diperoleh dari Kiai Abdullah, kakak 
dari Kiai mas Ali. Kitab utama yang didalaminya adalah kitab Al-Iqra‟. 
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e. Pondok Kademangan, Bangkalan, Madura. Dibawah asuhan Kiai 
Waliyullah Muhammad Cholil
56
 termasuk ulama termasyhur diseluruh 
Jawa dan Madura pada akhir abad XX. Di sini Wahab memperdalam 
ilmu yang berkaitan dengan bahasa Arab, linguistik, dan kesusastraan 
Arab, antara lain kitab-kitab karangan Ibnu Malik dan Ibnu Aqil, yakni 
Alfiyah dan syarah-syarahnya.  
f. Pondok Bronggahan – Kediri, dibawah asuhan Kiai Fakihuddin. Di 
pondok ini banyak kitab penting yang dikajinya seperti Tafsir Al-
Qur‟an, Tauhid dan Tasawuf, Sejarah Islam serta kitab-kitab fiqih dari 
madzhab Syafi‟i seperti Fathul Wahab. 
g. Pondok Tebuireng – Jombang dibawah asuhan KH. Hasyim Asy‟ari.57 
Dari beberapa pondok pesantren itulah, Wahab muda 
memperdalam berbagai ilmu agama. Ketika usia beliau mencapai 23 
tahun, ia sudah kelihatan matang dan banyak yang menyebutnya sebagai 
kiai muda yang tangkas. Namun, ayahnya (Kiai Hasbullah) masih 
menganggap belum cukup. Wahab muda masih perlu belajar lagi, dan 
sekitar tahun 1909 M, Wahab dikirim ke Makkah. Selain untuk 
menunaikah ibadah haji, Wahab juga berniat untuk memperdalam 
ilmunya. Ditanah suci Wahab berguru kepada Kiai Mahfudz
58
 yang 
populer dengan sebutan AL-Turmusi. Ia memperdalam ilmu hukum, 
tasawuf dan usul fiqih. 
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Selanjutnya Wahab berguru kepada Kiai Muchtarom Banyumas, 
dan menamatkan belajar Fathul Wahab. Selanjutnya kepada Syaikh Sa‟id 
Al-Yamani dan Syaikh Ahmad bin Bakry Syatha, beliau menamatkan ilmu 
Nahwu (Usymuni). Beliau juga berguru kepada ulama yang kontroversial 
yaitu Syaikh Ahmad Khatib Minangkabawi dari Minangkabau
59
, Syaikh 
Ahmad Khatib adalah ulama terkenal yang mengajar fiqih madzhab 
Syafi‟i. Kepada Kiai Baqir asal Yogyakarta, mengenal ilmu mantiq dan 
kepada Kiai Asy‟ari dari Bawean, Wahab mendalami ilmu hisab.  
Selanjutnya beliau berguru kepada Syaikh Abdul Karim Ad-
Daghestany untuk menamatkan kitab Tuhfah. Kemudian kepada Syaikh 
Abdul Hamid yang berasal dari Kudus mempelajari ilmu „Arudh dan 
ma‟ani, dan Syaikh Umar Bajened dalam ilmu fiqih. 
KH. Abdul Wahab Chasbullah memiliki riwayat pernikahan yang 
banyak menurut versi sejarah yang mencatatnya. Berikut adalah nama-
nama istri dan jumlah putra beliau: 
a. Tahun 1914, Kiai Wahab menikah dengan Maimunah (putri Kiai 
Musa), meninggal 1921, tidak jelas dari pernikahan ini 
dikaruniai anak atau tidak. 
b. Tahunnya tidak diketahui, menikah dengan Alawiyah (putri Kiai 
Alwi), meninggal dunia, dan dikaruniai seorang putra. 
c. Tahun dan nama istri beliau tidak diketahui, tidak mendapatkan 
anak dan meninggla dunia. 
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d. Tahunnya tidak diketahui, menikah dengan Asnah (putri Kiai 
Sa‟id), dikaruniai empat orang anak, salah satunya bernama Kiai 
Nadjib yang sempat menjadi pengasuh pondok pesantren 
Tambakberas, meninggal dunia. 
e. Tahunnya tidak jelas, menikah dengan janda bernama fatimah 
(putri Haji Burhan) tidak mendapakan anak langsung, akan 
tetapi memiliki anak tiri yang salah satunya bernama KH. 
Syaichu. 
f. Tahun tidak jelas, menikah dengan Ashikhah (putri Kiai Abdul 
Madjid, Bangil) mendapatkan empat orang anak, meninggal 
dunia saat menunaikan ibadah haji. 
g. Tahunnya tidak jelas, menikah dengan Sa‟diyah (kakak dari 
Ashikhah), mendapatkan lima anak, sampai akhir hayatnya.
60
 
Umumnya perkawinan-perkawinan ini bagi kiai tampaknya 
menjadi strategi. Jadi strategi yang dimaksud adalah bagaimana 
menguatkan persaudaraan diantara para kiai lebih dekat lagi dengan 
menjalin ikatan kekeluargaan, yaitu dengan sebuah ikatan pernikahan.
61
  
Oleh karena itu strategi yang dimaksudkan adalah bagaimana 
menguatkan perasaudaraan di antara para kiai lebih dekat lagi dengan 
menjalin ikatan kekeluargaan, yaitu dengan pernikahan. 
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2. Perjuangan dan Pemikiran KH. Abdul Wahab Chasbullah 
Pada bagian ini akan dituliskan bagaimana perjuangan sosok KH. 
Abdul Wahab Chasbullah untuk kemudian menemukan yang menjadi ciri 
khas dari perjuangan beliau, baik dari kalangan nasionalis, Islam, maupun 
dari kalangan Nahdlatul Ulama. 
Sebagai seorang yang dikenal memiliki keilmuan di bidang fiqih, 
Kiai Wahab sangat bersikap dinamis dan lunak. Berpikir dinamis dan 
kreatif ala Kiai Wahab layak untuk dijadikan teladan. Sikap seperti itulah 
yang akan memberikan dampak positif bagi kalangan orang-orang awam 
yang butuh cara untuk berdakwah kepada masyarakat awam.
62
 
Perjuangan diluar pesantren yang lebih difokuskan oleh KH. 
Wahab semakin berkibar dengan mendirikan dan berkecimpung diberbagai 
organisaasi, diantaranya adalah Tashwirul Afkar, Nahdlatul Wathan, dan 
Nahdlatut Tujjar.
63
  Ketiga organisasi tersebut terbentuk atas sentuhan 
tangan dari Kiai Wahab. Selain berjuang melawan dominasi penjajah lewat 
ketiga organisasi tersebut, kiai Wahab juga aktif dalam Islam Study Club. 
Sebagaimana dalam penrjuangan pendirian organisasi Nahdlatul Ulama 
(NU) bersama ulama-ulama lain yang kemudian dipelopori oleh KH. 
Hasyim Asy‟ari. 
Besarnya pengaruh Kiai Wahab dikalangan NU, telah 
mempengaruhi hampir seluruh penampilan NU. Hampir pada semua 
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perbedaan yang terjadi di internal NU dalam menetapkan suatu keputusan, 
selalu dimenangkan Kiai Wahab. 
Kiai Wahab wafat pada hari Rabu, 12 Dzulqo‟dah 1391 H./ 29 
Desember 1971 M dalam usia 83 tahun, dimakamkan dipemakaman 
Keluarga Pesantren Bahrul Ulum, Tambakberas, Jombang.
64
 Wafatnya 
sosok Kiai Wahab Chasbullah bagaimanapun juga meninggalkan jejak 
sejarah harum bagi NU yang berjuang bersama untuk kemerdekaan dan 
kemajuan bangsa Indonesia. 
Demikianlah sepotong perjalanan KH. Abdul Wahab Chasbullah 
dari kecil hingga beliau berperan serta dalam berdirinya Nahdlatul Ulama. 
Tentu saja banyak sekali pelajaran dan kisah inspuratif Kiai wahab yang 
baru saja mendapatkan gelar Pahlawan Nasional
65
 dianugrahi oleh 
Presiden Joko Widodo pada tahun 2014. 
B. Lirik Dan Makna Lagu Syubbanul Wathan 
1. Sejarah Kemunculan Lagu Syubbanul Wathan (1916-1934) 
Adanya penjajah yang semakin menyengsarakan rakyat membuat 
masyarakat sadar dan memiliki keberanian mulai bangkit untuk melakukan 
perlawanan. Sekembalinya dari Tanah Suci Makkah sekitar tahun 1914, 
Kiai Wahab Chasbullah prihatin melihat kondisi bangsanya yang terjajah. 
Jikalau di masa lalu semangat nasionalisme bangsa Indonesia masih 
tertidur nyenyak, maka dengan berdirinya Sarekat Islam (SI) yang 
dipimpin oleh HOS Tjokroaminoto, jiwa nasionalisme mulai berkobar-
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 Jauh sebelum NU lahir, di Surabaya telah berdiri sebuah 
perkumpulan bernama Nahdlatul Wathan (Kebangunan Tanah Air). 
Perkumpulan itu didirikan oleh KH. Wahab Chasbullah, KH. Mas Mansur, 
H. Abdul Kahar (saudagar terkenal saat itu), dan Soejoto (seorang 
arsitektur yang terkemuka).
67
 Nahdlatul Wathan mendapat sambutan 
hangat dari kalangan umat Islam, terutama kalangan pemudanya. 
Setelah mendapat izin dari status badan hukum pemerintah Hindia-
Belanda pada 1916, Nahdlatul Wathan berhasil mendirikan sekolah setara 
dengan SD dengan susunan pengurus: H. Abdul Kahar sebagai direktur, 
KH. Abdul Wahab Chasbullah sebagai pimpinan dewan guru, dan KH. 
Mas Mansur sebagai kepala sekolah yang dibantu KH. Ridwan 
Abdullah.
68
 H. Abdul Kahar berhasil pula membangun sebuah gedung 
bertingkat di Kampung Kawatan Gg.VI Surabaya sebagai pusat kegiatan 
pendidikan yang kemudian dikenal sebagai perguruan “Nahdlatul 
Wathan”. Disamping sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar, gedung 
Nahdlatul Wathan juga berfungsi sebagai markas bagi berkumpulnya para 
pemuda yang hendak mendalami masalah keagamaan, kemasyarakatan 
dan juga masalah kebangsaan. 
Tak lama kemudian didirikan cabang Nahdlatul Wathan di 
berbagai tempat. Muncul di Wonokromo dengan nama Ahlul Wathan 
(warga bangsa), di Gresik diberi nama Far‟ul Wathan (elemen bangsa), di 
Jombang diberi nama Hidayatul Wathan (pencerah bangsa), di Semarang 
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diberi nama Akhul Wathan (solidaritas bangsa), dan masih banyak lagi 




Dengan semangat bangsa zaman Kebangkitan Nasional mereka 
dengan militan membela tanah air Indonesia. Dari situlah kemudian KH. 
Abdul Wahab Chasbullah menciptakan sebuah syair heroik yang 
kemudian menjadi lagu atau mars yang dinyanyikan disetiap acara yang 
hendak memulai kegiatan. 
2. Syair Syubbanul Wathan dan Mars Ya Lal Wathan 
Lagu Syubbanul Wathan atau biasa dikenal Ya Lal Wathan 
merupakan sebuah syair lagu cinta tanah air, yang diciptakan oleh KH. 
Abdul Wahab Chasbullah sekitar pada tahun 1916. Kita bersyukur syair-




Terdapat syair yang agak berbeda dengan yang biasa kita dengar 
dan baca. Mari kita refleksikan bersama-sama anatara keduanya: 
SYAIR SYUBBANUL WATHAN 
Ya ahlal wathan ya ahlal wathan 
Hubbul wathan minal iman 
Hubbul wathan ya ahlal wathan 
Wala takun ahlal hirman 
Innal kamala bil a‟mal 
Walaisa zalika bil aqwal 
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Fa‟mal tanal maa fil amal 
Wala takun mahdlal qawal 
Dun-ya kamuu maa lil-maqar 
Wa innama hiya lil mawar 
Fa‟mal bil mal maula amar 
Walaa takun baqaraz zimar 
Lam ta‟lamu man dau-waruu 
Lam ta‟qiluu maa ghaiyaruu 
Aina in-thaa-i maa sai-yaruu 
Kaifa-in-thaa-i maa sai-yaruu 
Am hummu fii-hi-sa-qakum 
Ilaa al-madzaabhiki dzab-khakum 
Am i‟taquu-kum uq-baa-kum 
Am yudii-muu a‟ba-kum 
Ya ahlal „uquulis salimah 
Wa ahlal quluu-bil „aa-zimah 
Kuu-nuu bil-himmati „aa-liyah 
Walaa takun kasaa-imah 
Terjemahnya: 
Wahai bangsaku  
Cinta Tanah Air bagian dari iman 
Cintailah tanah airmu  
Jangan kalian jadi jajahan 
Semua itu menuntut perbuatan 
Tak hanya cukup dengan ucapan 
Jangan cuma berbicara  
Dunia ini bukan tempat menetap 
Hanya tempat berlabuh 
Bertindaklah kaarena perintah Tuhan 
Jangan seperti sapi tunggangan 
Kalian tak tahu siap yang bikin ulah 































                                                                                                                                                                           
55 
Juga kalian tak berfikir sesuatu bakal berubah  
Kapan perjalanan macam ini terhenti 
Juga bagaimana suatu peristiwa akan usai 
Adakah mereka memberimu minum? 
Juga kepada ternakmu? 
Adakah mereka membebaskan kamu dari beban? 
Wahai bangsaku yang berfikir jernih 
Berperasaan halus 
Kobarkanlah semangatmu 
Jangan jadi pembosan! 
Sedangkan lagu yang sekarang lebih masyhur adalah berasal dari 
KH. Maimoen Zubair pengasuh pondok pesantren Al-Anwar Sarang, 
Rembang yang diijazahi dari abahnya yaitu Kiai Zubair dan abahnya 
mendapat riwayat dari mbah Wahab.
71
 Pada 2012 Kiai maimoen Zubair, 
memberikan ijazah syair lagu Ya Lal Wathan untuk dijadikan Mars, syair 
ini mengalami metamorphosis pada 1934, sebagaimana ditashih Pengasuh 
Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang tersebut.
72
 
MARS YA LAL WATHAN 
Ya lal wathan 
Ya lal wathan 
Ya lal wathan 
Hubbul wathan minal iman 
Wala takun minar hirman 
Inhadlu alal wathan 
 
Indonesia biladi 
                                                             
71
 KH. Maimoen Zubair, Wawancara, Sarang-Rembang, 22 Januari 2019. 
72
 Riadi Ngasiran, “Syair Syubbanul Wathan”, Majalah AULA, (September, 2017), 98. 































                                                                                                                                                                           
56 
Anta „unwanul fajhama 
Kullu may ya‟tika yauma  
Thamihay yalqa himama 
Terjemahnya: 
Pusaka hati wahai tanah airku 
Cintaku dalam imanku 
Jangan halangkan nasibmu 
Bangkitlah hai Bangsaku 
Pusaka hati wahai tanah airku 
Cintaku dalam imanku 
Jangan halangkan nasibmu 
Bangkitlah hai Bangsaku 
Indonesia Negriku 
Engkau panji martabatku 
Siapa datang mengancammu 
„Kan binasa di bawah dulimu. 
Sebagaimana faset pemikiran, antara Syair Syubbanul Wathan 
dengan Mars Ya Lal wathan, keduanya sama-sama penting. Menyanyikan 
Mars Ya Lal Wathan, yang mula-mula diajarkan pada Pendidikan Kader 
Penggerak Nahdlatul Ulama dipelopori oleh H. As‟ad Sa‟id. Mars Ya Lal 
Wathan terasa sangat menggairahkan setelah kita menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Pada akhirnya yang asli memang syair Syubbanul Wathan 
yang kini diaransemen Nasar al-Batati. 
 
 
































PERKEMBANGAN LAGU SYUBBANUL WATHAN 
A. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Lagu Syubbanul Wathan 
Mewujudkan sebuah keinginan memang butuh sebuah pengorbanan 
dan perjuangan, begitu pula dalam menciptakan lagu Syubbanul Wathan 
oleh KH. Wahab Chasbullah dengan nilai-nilai yang membimbing kita 
kepada kebaikan.73 Perjuangan mbah Wahab menyisipkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam lagu Syubbanul Wathan, bukan hanya sekedar sebagai 
identitas warga Nahdlatul Ulama (NU) akan tetapi dalam lagu tersebut 
memiliki nilai-nilai yang sangat penting bagi kehidupan. Terutama nilai-
nilai yang dapat menyadarkan jiwa Nasionalisme. 
Pada dasarnya nasionalisme memberikan identitas sebagai anggota 
dari suatu masyarakat bangsa. Identitas bangsa ternyata telah menjadi 
suatu pelindung diri dari transformasi yang tak terkontrol di abad 
globalisasi dewasa ini. Sehingga nasionalisme itu memberikan ciri khas 
tertentu bagi suatu negara. Dengan demikian nasionalisme membentuk 
sebuah kesadaran bagi anak bangsa untuk lebih menumbuhkan rasa 
nasionalismenya, dengan harapan dapat melawan segala bentuk 
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penindasan dan penjajahan. Sehingga nasionalisme itu identik dengan 
identitas nasional.74 
“Hubbul Wathon minal Iman”. Hubbul wathon adalah menjadi 
bagian dari sikap seseorang yang menunjukkan kecintaan. Kecintaan yang 
dimaksud disini adalah kecintaan warganegara terhadap Negaranya. 
Bahwa setiap warganegara harus memiliki rasa kecintaan terhadap 
Negaranya. Hal ini karena kecintaan terhadap Negaranya adalah bagian 
dari iman. Itu artinya, kecintaan terhadap Negara adalah sesuatu yang 
sangat urgent dan memang seharusnya dimiliki oleh setiap warganegara. 
Dalam bahasa Indonesia, hubbul wathon75 sering kali diistilahkan dengan 
ungkapan nasionalisme. 
Prinsip nasionalisme bangsa Indonesia dilandasi nilai-nilai 
Pancasila yang diarahkan agar bangsa Indonesia senantiasa menempatkan 
persatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa dan Negara diatas 
kepentingan pribadi atau kepentingan golongan, menunjukkan sikap rela 
berkorban demi kepentingan bangsa dan Negara, bangga sebagai bangsa 
Indonesia dan bertanah air Indonesia serta tidak merasa rendah diri, 
mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban antara sesama 
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manusia dan sesama bangsa, menumbuhkan sikap saling mencintai sesama 
manusia, mengembangkan sikap tenggang rasa.76 
Hal ini adalah kecintaan yang berlebihan dan seharusnya 
ditiadakan. Kita mengakui bahwa bangsa Indonesia merupakan bagian dari 
umat manusia. Kita mengakui kedudukan, hak, dan kewajiban semua 
bangsa pada hakikatnya sama, oleh karena itu perlu dikembangkan sikap 
hormat-menghormti dan bekerja sama dengan bangsa lain. 
Mengambil dari celah budaya lagu yang mempunyai banyak 
peminat dari berbagai kalangan, dapat menjadi alat atau sarana dalam 
mempermudah penyampaian hasil hasil pikiran orang lain. Maka dari itu 
KH. Wahab Chasbullah menyisipkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
lagu Syubbanul Wathan tersebut. Dibawah ini akan dibahas nilai-nilai 
Islam yang dapat kita ambil dari lagu tersebut, sebagain berikut:77 
1. Cinta Negara 
 Cinta negara berarti cinta warga negaranya juga, semua yang ada 
dalam negara adalah keluarga. Maka dari itu sesama masyarakat  harus 
saling memiliki rasa kekeluargaan, rasa berkelompok dengan baik. 
Islam dengan ibadahnya yang jika dilaksanakan dengan baik maka akan 
membentuk rasa kebersamaan tersebut. Maka dari itu mengapa Islam 
memperbolejkan melawan orang yang mengusik atau mengganggu 
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orang Islam, terutama penjajah. Dari situlah kita dapat memahami ke-
rahmahan agama Islam. 
2. Semangat Dalam Memperjuangkan Negara 
Negara yang dijadikan sebagai tempat atau wilayah untuk kita 
menjalani kehidupan sehari-hari tanpa danya gangguan dari negara lain. 
Negara menjadikan kita dengan seluruh warga didalamnya menjadi 
terorganisir dengan baik. Maka dari itu kita sebagai warga negara harus 
bisa membanggakan negara kita. Tidak malah memberikan dampak 
yang buruk terhadap negaranya. Islam mengajarkan kita agar dapat 
menggunakan negara sesuai dengan kehendak yang Allah berikan. 
Maka yang dapat kita lakukan adalah dengan mengharumkan nama 
negara. 
3. Tekad Kuat Dalam Mempertahankan Negara 
Dalam Islam negara adalah suatu anugrah dan nikmat dari Allah 
SWT, setiap nikmat harus disyukuri. Bentuk syukur terhadap negara 
adalah salah satunya menjaga, memelihara, serta membela negara 
terhadapa penjajahan bangsa lain, terhadapa negaranya sendiri, dan 
terhadap penjajahan umat Islam. 
Dalam lagu Syubbanul Wathan sudah mencukupi prinsip-prinsip 
nilai-nilai nasionalisme tersebut, maka memang pilihan yang tepat jika 
lagu tersebut dijadikan sarana pengkokohan jiwa nasionalisme yang 
dapat diaplikasikan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 































                                                                                                                                                                           
61 
Menurut Sartono Kartodirjo menyatakan bahwa Nasionalisme 
dalam Negara kebagsaan dijiwai oleh lima prinsip: 1. Kesatuan (dalam 
wilayah, bangsa, bahasa, ideologi), 2. Kebebasan (dalam beragama, 
berbicara dan berpendapat), 3. Kesamaan (dalam hukum dan kewajiban), 
4. Kepribadian dan Identitas (rasa bangga, rasa sayang terhadap 
kepribadian dan identitas bangsanya yang tumbuh dari diri dan dan sesuai 
dengan sejarah dan kebudayaan), 5. Prestasi (cita-cita untuk 
mensejahterakan kesejahteraan bangsa).78 Penulis merarasa dalam lagu 
Syubbanul Wathan sudah mencukupi prinsip-prinsip nasionalisme tersebut 
yang tercantum dalam bentuk nilai-nilai yang dapat difahami dan 
diaplikasikan seseorang dikehidupan sehari-hari. 
Pada lirik ََىَْللَايَْهَطَىَْللَايَ ْهَطَىَْللَايَ ْهَط   memiliki arti dalam bahasa 
Indonesia “Hai pemilik negeri” pada lirik tersebut KH. Wahab Chasbullah 
sudah ingin menyadarkan pemilik negeri, menguatkan jati diri penduduk 
NKRI, seluruh warga harus berani tegas mengakui bahwa pemilik negeri 
ini adalah kita bukan orang lain.  
َ ْناَمْيِلإْاَ َهِمَ َْهطَىْلاَ ُّبُح dalam bahasa Indonesia memiliki arti “Cinta 
tanah air adalah sebagian dari iman” pada lirik tersebut KH. Wahab 
menyampaikan bahwa sebagai muslim yang beriman sudah selayaknya 
harus memiliki jiwa nasionalisme, cinta terhadap tanah air harus bisa 
merawat, menjaga, da mempertahankan Negara. 
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َ ْناَمْرِحْلاَ َهِمَ ْهُكََتلاَو dalam bahasa Indonesia berarti sebuah larangan 
yaitu “Janganlah kamu menjadi sebagian orang yang pasrah” pada lirik 
tersebut KH. Wahab melarang umat Islam agar tidak pasrah ditindas dan 
dijajah oleh bangsa lain. Karena jelas bahwa dalam Islam, Allah SWT 
tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang 
merubahnya dengan berusaha.  
Mengutip dari skripsi M. Arif Gunawan yang telah melakukan 
wawancara terhadap Gus Rofiq “anak turun dari KH. Abdul Wahab 
Chasbullah” beliau mengatakan bahwa umat muslim dilarang menjadi 
umat yang pasrah yang akan menyebabkan terjadinya penghalang bagi 
umat lain dalam mencapai cita-cita sebagai masyarakat yang sejahtera.
79
 
َ اْىُضَهِْوإَْهَطَىْلاَ َلَْهأ  dalam bahasa Indonesia berarti sebuah perintah 
yaitu menyuruh kepada umat muslim agar bangkit dan bertindak untuk 
melawan penjajah demi menjadi masyarakat yang merdeka dan sejahtera. 
Dan yang terakhir adalah lirik اًماَمِحَ َقَْلياًحِمَاطَ اَمَْىيَ َكْيِْتَأيَ ْهَمَ ُّلٌك  yang 
dalam bahasa Indonesia memiliki arti kalimat ancaman yaitu “Siapa saja 
yang mendatangimu, mengancammu, maka akan binasah dibawah 
dulimu”. Pada lirik tersebut KH. Wahab membuatkan ancaman yang dapat 
diucapkan seluruh penduduk terhadap penjajah yang datang untuk merebut 
kekuasaan Indonesia. KH. Wahab Chasbullah menanamkan kepercayaan 
diri kepada seluruh penduduk bahwa negara Indonesia adalah negara yang 
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kuat dan memiliki kemampuan yang dapat mengalahkan segala serangan 
dari penjajah.  
Setelah peneliti memahami teks atau syair dari lagu Syubbanul 
Wathan yang versi Mars, didapatkan pemahaman yang lebih jelas bahwa 
pada Mars tersebut terdapat anjuran agar segera bertindak untuk melawan 
penjajahan tidak hanya sekedar wacana, selain itu juga banyak kata yang 
bertujuan menyadarkan bangsa Indonesia yang sedang terjajah agar 
bangkit dan tidak menjadi bangsa yang bodoh dan pasrah akan penjajahan 
yang sedang terjadi. 
B. Perkembangan Kegunaan Lagu Syubbanul Wathan 
Nahdlatul Ulama memiliki program yang bernama Pendidikan 
Kader Penggerak Nahdlatul Ulama (PKP-NU) berlangsung sejak 2010, 
setelah Muktamar NU di Makassar. Ide dasarnya berasal dari Kiai As‟ad 
Said Ali yang pada saat itu menjabat sebagai Wakil Ketua PBNU. Pada 
saat itu dikumpulkanlah kader-kader dari wakil cabang untuk pelatihan di 
Cibarusa – Bogor. Diadakannya acara tersebut di Cibarusa karena lokasi 
tersebut merupakan tempat jejak pelatihan Hisbullah pada tahun 1944, 
pelatihan PKP ini menelusuri atau napak tilas perjuangan dari Hisbullah 
tersebut. Kemudian lagu Syubbanul Wathan tersebut dipopulerkan, 
sebenarnya bukan lagu Ya Lal Wathan akan tetapi untuk memudahkan 
penyebutan nama lagu tersebut menjadi “Mars Ya Lal Wathan”. Acara 
pertama kali PBNU pada saat MUNAS Alim Ulama, Konferensi Besar 
Nahdlatul Ulama di Lombok 2017, lagu tersebut mulai dinyanyikan.   
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Bahkan telah beredar sebuah video berisikan sekelompok 
penyanyi, menyanyikan lagu Mars Syubbanul Wathon di sebuah Gereja. 
Dalam video tersebut lagu gubahan KH. Wahab Hasbullah yang 
merupakan Pendiri Organisasi NU ini dibawakan oleh group paduan suara 
Gereja sebayak 18 orang laki-laki dan perempuan. Nampak juga dalam 
video ini simbol Salib Besar pada dinding Ruangan Gereja saat lagu ini 
dinyanyikan. Nampak jelas syair dan musik yang terdengar adalah benar-
benar Lagu Mars Syubbanul Wathan yang menjadi lagu wajib warga 
Nahdliyyin. Video yang beredar melalui channel YouTube tersebut di 
upload oleh akun Pangeran Songgo Langit pada tanggal 2 November 2017 
dan telah ditonton 487 kali. Belum ada keterangan pasti Lokasi Gereja 
dimana lagu ini dinyanyikan.
80
 
Pada 28 November 2018 Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa 
Timur (PWNU Jatim) menggelar acara Istighosah Kubro di Stadion 
Gelora Delta Sidoarjo yang di hadiri ratusan bahkan ribuan warga NU 
berseragam putih. Pada acara tersebut lagu Syubbanul Wathan juga 
dilantunkan setelah menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya. 
Istighosah Kubro yang digelar PWNU Jawa Timur itu dihadiri sembilan 
kiai sepuh. Mereka didaulat untuk memimpin jalannya doa. Para kiai yang 
dimaksud, yakni KH Ma'ruf Amin, KH Miftachul Akhyar, KH Anwar 
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Manshur, KH Kholil As'ad, KH Anwar Iskandar, KH Zianuddin Djazuli, 
KH Agoes Ali Masyhuri, KH Nawawi Abdul Djalil, dan KH Idris Hamid. 
Pada tahun yang sama, pada bulan Desember 2018 ibu Khofifah 
Indarparawansa sebagai Ketua Muslimat NU, menggelar acara doa 
bersama untuk keselamat bangsa,  yang diselenggarakan pada 30 
Desember 2018 di Jatim Expo Jl. A. Yani no.99 Kota Surabaya. 
Peringatan Harlah NU ke 93, diadakan di Jakarta Convention 
Center (JCC), Senayan Jakarta Selatan Pada 31 Januari 2019. Pada acara 
tersebut Presiden Joko Widodo diundang hadir dalam peringatan Harlah 
NU ke 93. Presiden Joko Widodo diminta membuka acara yang 
berlangsung dua hari tersebut. 
Pada Peringatan Harlah ke 73 Muslimat NU yang diadakan di 
Stadion Gelora Bung Karno pada 27 Januari 2019. Acara tersebut dihadiri 
oleh Bapak Presiden RI yaitu Presiden Joko Widodo, juga dilantunkan 
lagu Syubbanul Wathan. 
Setelah melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber, 
dalam perkembangannya, penanaman karakter bangsa melalui lagu-lagu 
nasional maupun lagu-lagu yang bersifat patriotik dianggap sebagai salah 
satu media yang tepat. Lagu adalah media yang dianggap dapat 
mempengaruhi kejiwaan. Melalui lagu-lagu Nasional dan patriotik, dalam 
hal ini penulis mengambil contoh lagu Syubbanul Wathan, agar 
menumbuhkan sifat nasionalisme yang tinggi, dan karakter bangsa yang 
kuat. 
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Lagu ini sangat populer disetiap acara, baik acara dari kalangan 
Nahdlatul Ulama, dinyanyikan di madrasah-madrasah pada saat pagi 
hendak memasuki kelas, bahkan pada acara kenegaraan, Majelis Dzikir 
Hubbul Wathan di Istana Negara sebelum aacara dzikir yang dihadiri oleh 
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Setelah penulis menguraikan tentang Sejarah dan Perkembangan 
Lagu Syubbanul Wathan Tahun 1916 - 2019, maka penulis pada akhir 
tulisan ini mengambil beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Nahdlatul Ulama didirikan di Surabaya pada 31 Januari 1926/16 Rajab 
1344 H. Adapun NU sendiri telah memiliki andil penting dalam kanca 
Nasional baik dari aspek sosial, politik, dan mencerdaskan anak bangsa. 
2. Munculnya lagu Syubbanul Wathan atau biasa dikenal Ya Lal Wathan 
tidak bisa dilepaskan dari faktor sosial-historis baik terkait kehidupan 
masyarakat waktu itu, politik maupun pendidikan. Salah satu tokoh 
terkemuka ormas Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama 
adalah KH. Abdul Wahab Chasbullah, beliau merupakan pencetus lagu 
patriotisme yang mempunyai lirik terkait cinta tanah air. 
3. Perkembangan lagu Syubbanul Wathan saat ini sangat populer disetiap 
acara-acara, baik dari kalangan warga Nahdlatul Ulama maupun dari 
khalayak umum. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam lagu 
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B. Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Dengan melihat besar dan berkembang pesatnya lagu Syubbanul 
Wathan, baik bagi kalangan Nahdlatul Ulama atau masyarakat lain, 
penulis berharap kegiatan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
Sejarah dan Perkembangan Lagu Syubbanul Wathan Tahun 1916-2019, 
masih belum mencapai kesempurnaan, agar dapat lebih dikembangkan 
oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, karya ini dapat 
memberikan konstribusi bagi masyarakat luas khususnya masyarakat 
Nahdlatul Ulama. 
2. Harapan penulis bahwa karya ilmiyah ini dapat dijadikan sumber 
pembelajaran bagi masyarakat umum mengenai sejarah dan 
perkembangan Lagu Syubbanul Wathan dan mengetahui 
perkembangannya. 
3. Penulis juga menyarankan agar penelitian tentang kajian Islam terutama 
menyangkut Nahdlatul Ulama dan beberapa tokoh muslim yang 
memberikan banyak konstribusi bagi negara Indonesia agar lebih 
diperdalam, karena tokoh-tokoh muslim sendiri juga memiliki porsi 
sebagai bagian daripada kajian sejarah nasional Indonesia. 
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